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ABSTRAK 

 

Sofia, Zuroidatus. 2022. Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Sekolah Menengah 

Pertama dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Attitude 

Towards Mathematics. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dimas Femy Sasongko, M.Pd. 

 
 

Aljabar merupakan salah satu cabang penting dalam matematika. Berpikir 

aljabar merupakan suatu cara berpikir yang didasarkan pada enam kemampuan 

berpikir, yaitu generalisasi, abstraksi, pemodelan, berpikir analitis, berpikir 

dinamis, dan organisasi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir aljabar siswa masih tergolong rendah. Kemampuan berpikir aljabar penting 

dimiliki siswa karena dapat membiasakan siswa memahami dan menyelesaikan 

masalah dengan cermat dan akurat.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita berdasarkan hasil tes attitude towards mathematics 

(ATM). Subjek penelitian ini adalah empat siswa kelas IX MTsN 1 Kota Malang 

yang terdiri atas dua siswa dengan kategori ATM positif dan dua siswa dengan 

kategori ATM negatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pemberian tugas 

soal cerita, think aloud, dan wawancara. Data yang diperoleh di transkrip kemudian 

dianalisis dengan menggunakan kemampuan berpikir aljabar Lew yang terdiri dari 

generalisasi, abstraksi, pemodelan, berpikir analitis, berpikir dinamis, dan 

organisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kategori ATM positif 

mencapai semua enam kemampuan berpikir aljabar Lew. Siswa dengan kategori 

ATM positif sama-sama melakukan manipulasi saat menyelesaaikan soal. Siswa 

dengan kategori sikap negatif tidak melakukan kemampuan berpikir aljabar dengan 

lengkap. Siswa dengan kategori ATM negatif sama-sama melakukan trial and error 

dalam menyelesaikan soal. Penelitian ini menemukan perbedaan kemampuan 

berpikir aljabar siswa berdasarkan ATM. Penelitian berikutnya dapat dilakukan 

untuk mengeksplorasi salah satu kemampuan berpikir aljabar berdasarkan ATM 

siswa secara lebih mendetail. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Aljabar, Soal Cerita, Attitude Towards 

Mathematics. 
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ABSTRACT 

 

Sofia, Zuroidatus. 2022. Algebraic Thinking Ability of Junior High School 

Students in Solving Words Problem Based on Attitude Towards 

Mathematics. Undergraduate Thesis, Department of Mathematics 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Dimas Femy 

Sasongko, M.Pd 

 
 

Algebra is one of the crucial branch in mathematics. Algebraic thinking is a 

way of thinking in which based on six thinking abilities, there are generalization, 

abstraction, modeling, analytical thinking, dynamic thinking, and organization. 

However, results of previous studies show that the students’ algebraic ability is low. 

The ability to think algebraically is important for students because it can familiarize 

students with understanding and solving problems carefully and accurately. 

This research was a descriptive research with a qualitative approach aiming 

to describe student’s algebraic thinking abilities in solving words problem based on 

the results of the attitude towards mathematics test. The subjects of this research 

were four students of 9𝑡ℎ grade MTsN 1 Kota Malang, consist of two students with 

positive and negative student toward mathematics in each. The data collection was 

conducted by techniques of assignment words problem task, think aloud, and 

interview. The data obtained was transcribed and analyzed using Lew’s algebraic 

thinking profiles. The profiles are generalization, abstraction, modeling, analytical 

thinking, dynamic thinking, and organizing. 

The research results pointed out that students in the positive ATM category 

achieved all six Lew algebraic thinking abilities. Students in the positive ATM 

category both manipulated when solving questions. Students with a negative 

attitude category do not complete algebraic thinking abilities. Students with 

negative ATM categories both did trial and error in solving problems. This study 

found differences in students' algebraic thinking abilities based on ATM. 

Subsequent research can be conducted to explore one of the students' algebraic 

thinking abilities based on ATM in more detail. 

 

Keywords: Algebraic thinking ability, Words Problem, Attitude Towards 

Mathematics. 
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 الملخص

 
لطلاب المدارس الثانوية في حل مشاكل القصة بناءً على    القدرة على التفكير الجبري   .٢٠٢٢.صفي، زريدة

جامعة مولانا    أطروحة ، قسم تعليم الرياضيات ، كلية التربية وتدريب المعلمي   .الموقف تجاه الرياضيات
 .الماجستير ديماس فيمي ساسوعكو :مشرف الأطروحة.  إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانجمالك 

 
 

الجبر هو أحد الفروع الحاسمة في الرياضيات. التفكير الجبري هو طريقة تفكير يعتمد فيها النجاح الجبري  
   التحليلي والتفكير الديناميكي والتنظيم على مهارات التفكير الست ، وهي التعميم والتجريد والنمذجة والتفكير  

ومع ذلك ، تظهر نتائج الدراسات السابقة أن قدرة الطلاب الجبرية منخفضة. تعد القدرة على التفكير جبرياا مهمة  
 للطلاب لأنها يمكن أن تجعل الطلاب يتعرفون على فهم المشكلات وحلها بعناية ودقة. 

التفكير الجبري للطالب في حل  كان هذا البحث بحثاا وصفياا بمنهج نو  عي يهدف إلى وصف قدرات 
كان موضوع هذه الدراسة أربعة طلاب في الصف  .مشكلة الكلمات بناءا على نتائج الموقف من اختبار الرياضيات

الثامن من مدرسة بستان آل مكمور بانيووانجي التي تتكون من طالبي لكل منهما موقف إيجابي وسلبي. يتم جمع  
تم نسخ البيانات التي تم الحصول    .البيانات عن طريق إعطاء المهام وأسئلة القصة والتفكير بصوت عالٍ والمقابلات 

وهي التعميم والتجريد والنمذجة والتفكير التحليلي والتفكير    .عليها ثم تحليلها باستخدام ملف التفكير الجبري ليو 
 الديناميكي والتنظيم. 

كلا من الطلاب الذين لديهم موقف إيجابي تجاه الرياضيات يمكنهم القيام بكل    تشير نتيجة البحث إلى أن
مهارات التفكير الجبري ومع ذلك ، هناك استراتيجيات مختلفة في التفكير التحليلي عند حل المشكلات. يستخدم  

فئة الموقف الإيجابي الثانية    الطلاب ذوو الفئة الأولى من المواقف الإيجابية تمثيلات اللغة ، بينما يستخدم الطلاب ذوو 
والتجريد   التعميم  ، وهي  فقط  تفكير جبري  السلبي خمس مهارات  الموقف  فئة  ذوو  الطلاب  الرموزحقق  تمثيلات 

وجدت هذه الدراسة اختلافات في قدرات التفكير الجبري لدى   والنمذجة والتفكير التحليلي والتفكير الديناميكي. 
الرياضيات. يمكن إجراء بحث لاحق لاستكشاف إحدى مهارات التفكير الجبري  الطلاب بناءا على الموقف تجاه  

 .بناءا على مواقف الطلاب تجاه الرياضيات بمزيد من التفصيل 
 

 ، مشاكل القصة ، المواقف من الرياضيات القدرة على التفكير الجبريلكلمات المفتاحية:  
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HALAMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 q = ق   z = ز   a = ا

 k = ك  s = س  b = ب

 l = ل  sy = ش  t = ت

 m = م  sh = ص  ts = ث

 n = ن  dl = ض  j = ج 

 w = و  th = ط  h = ح 

 h = ها  zh = ظ  kh = خ 

 ‘ = ء  ‘ = ع  d = د

 y = ي  gh = غ  dz = ذ

 f = ف   r = ر 

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) panjang = â 

Vokal (i) panjang = î 

Vokal (u) panjang = û 

 

C. Vokal Diftong 

ْ و 
َ
 aw = أ

ي ْ
َ
 ay  = أ

ْ و 
ُ
 û = أ

ْ  î = إِي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Aljabar merupakan materi yang wajib dipelajari siswa (Hardianti & 

Kurniasari 2019). Materi konsep dasar aljabar mulai diajarkan kepada siswa pada 

jenjang sekolah menengah pertama (SMP). Aljabar memiliki keterikatan dengan 

materi matematika lainnya seperti geometri, kalkulus, statistika, dan lain 

sebagainya. Salah satu kekuatan utama dari aljabar adalah sebagai alat untuk 

generalisasi dan menyelesaikan berbagai masalah (Warsitasari, 2015). Aljabar 

berperan sangat penting sebagai alat untuk menyelesaikan masalah matematika 

lanjut, sains, bisnis, ekonomi, perdagangan, komputasi, dan masalah lain dalam 

kehidupan sehari-hari (Booker, 2009). Dengan aljabar siswa dilatih berpikir kritis, 

kreatif, bernalar, dan berpikir abstrak sehingga dengan belajar aljabar akan 

membentuk siswa menjadi pemecah masalah yang baik (Warsitasari 2015). 

Mengingat pentingnya pengetahuan aljabar untuk belajar matematika maupun 

bidang lainnya, penting bagi siswa untuk menguasai konsep dasar aljabar. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep dan prinsip aljabar khususnya pada pemahaman operasi 

hitung aljabar (Sugiarti, 2018; Nugraha dkk., 2015; Lubis, 2018). Penelitian yang 

lain juga mengungkapkan bahwa kemampuan aljabar siswa SMP masih tergolong 

rendah (Farida & Hakim, 2021). Membiasakan berpikir aljabar dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan aljabar siswa (Nurcholifah dkk., 2020). 
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Berpikir aljabar merupakan proses menyelesaikan masalah matematika 

dengan menggunakan huruf (simbol) untuk menggeneralisasi, menyatakan ke 

dalam bentuk simbol, serta mengaplikasikan konsep (Naziroh dkk., 2020). Penting 

bagi guru untuk memperhatikan dan membantu siswa untuk terbiasa berpikir 

aljabar. Dalam tingkat SMP aljabar merupakan transisi dari aritmetika yang 

dipelajari di sekolah dasar (Setyawan & Hayuhantika, 2019). Setelah mengetahui 

kemampuan berpikir aljabar siswa, guru akan lebih mudah untuk menganalisis 

kesulitan siswa dan merencanakan strategi pembelajaran baru yang lebih efektif. 

Materi matematika yang membutuhkan kemampuan berpikir aljabar dalam 

proses pengerjaannya yaitu sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) (Farida 

& Hakim, 2021). SPLDV merupakan materi yang wajib dikuasai siswa karena 

merupakan materi yang termuat dalam kompetensi inti (KI). Untuk mengetahui 

kemampuan berpikir aljabar siswa dalam pengerjaan soal SPLDV, dalam penelitian 

ini digunakan soal cerita SPLDV sebagai instrumen penelitian. Penggunaan soal 

cerita sebagai instrumen penelitian karena soal cerita mengedepankan 

permasalahan yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari, hal ini sesuai dengan 

sesuai dengan pernyataan sebelumnya yang menyatakan aljabar sebagai alat untuk 

menyelesaikan masalah matematika lanjut, sains, bisnis, ekonomi, perdagangan, 

komputasi, dan masalah lain dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu dalam 

mengerjakan soal cerita sangat penting bagi siswa untuk mengetahui dan 

memahami proses berpikir atau langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban 

seperti menuliskan aspek yang diketahui, aspek yang ditanyakan, membuat model 

matematika, menyelesaikan model matematika, serta menjawab pertanyaan soal 
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yang sesuai dengan aspek yang dibutuhkan dalam penelitian ini (Wahyuddin & 

Ihsan, 2016)  

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 22 November 2021 

kepada lima siswa SMP kelas IX yang telah menerima pelajaran SPLDV dengan 

memberikan tugas berupa satu soal cerita SPLDV untuk menentukan nilai suatu 

variabel. Hasil studi pendahuluan yang diperoleh yaitu terdapat tiga orang siswa 

belum memahami proses pengerjaan soal yang tepat, satu orang siswa menjawab 

kurang tepat, dan satu orang menjawab soal dengan tepat. Siswa yang belum 

memahami proses pengerjaan soal juga belum memahami cara menggeneralisasi 

informasi yang terdapat dalam soal dan menjadikannya ke dalam bentuk operasi 

aljabar. Perbedaan cara menjawab soal tersebut disebabkan oleh perbedaan 

kemampuan berpikir aljabar. 

Perbedaan kemampuan berpikir pada setiap siswa disebabkan perbedaan 

dalam memroses informasi (Ngilawajan, 2013). Salah satu penyebabnya adalah 

faktor kognitif. Martino & Zan (2001) berpendapat bahwa hal-hal yang 

berhubungan dengan matematika memiliki hubungan yang kuat antara aspek sikap 

dan kognitif seperti dalam hal attitude towards mathematics (ATM). Attitude 

(sikap) adalah bagian dari identitas setiap individu. Setiap hari seorang individu 

merasakan rasa suka, benci, tidak suka, mendukung, menentang, setuju, tidak 

setuju, berdebat, membujuk, dan lain sebagainya merupakan tanggapan dari suatu 

hal yang terjadi. Oleh karena itu, sikap dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

pemikiran atau tindakan terhadap suatu hal atau objek (Mohamed & Waheed, 

2016). ATM dipengaruhi oleh tiga komponen, yaitu (1) kognitif yang terdiri 
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kepercayaan dan pemikiran; (2) afektif yang terdiri dari perasaan dan emosi; (3) 

informasi perilaku yang terdiri dari kejadian masa lampau dan pengalaman (Maio 

dkk., 2018). Menurut pendapat lain, ATM merupakan emosi positif atau negatif 

terhadap matematika (Sieuw Yee, 2009). ATM kategori sikap positif berhubungan 

erat dengan siswa yang mendapatkan hasil yang bagus dalam menyelesaikan 

masalah matamatika (Laili & Yuli 2021). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ATM 

adalah emosi yang dimiliki seorang individu baik positif maupun negatif 

berdasarkan pada kenyamanan, motivasi, nilai, serta kepercayaan dirinya saat 

mempelajari serta menyelesaikan soal matematika.  

Penelitian terdahulu membahas tentang kemampuan berpikir aljabar siswa 

ditinjau dari berbagai model pembelajaran (Dwirahayu dkk., 2019; Riskon & 

Rochmad, 2019; Silma, 2018). Selain itu, terdapat juga penelitian yang ditinjau dari 

perbedaan gender (Saputro & Mampouw, 2018; Hardianti & Kurniasari, 2019). 

Sementara itu, masih sedikit penelitian kemampuan berpikir aljabar siswa 

berdasarkan ATM. 

Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan ATM. Karena menurut Lim & 

Chapman (2013) berpikir juga dipengaruhi oleh aspek emosional seperti rasa 

nikmat, motivasi, kepercayaan diri, serta perasaan nilai yang berharga saat 

mengerjakan matematika. Sedangkan untuk menganalisis kemampuan berpikir 

aljabar siswa, peneliti menggunakan enam kemampuan berpikir aljabar Lew yang 

meliputi generalisasi, abstraksi, pemodelan, berpikir analitis, berpikir dinamis, dan 
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organisasi (Lew, 2004). Alasan pemilihan kemampuan berpikir aljabar Lew karena 

terdiri dari komponen kemampuan berpikir aljabar yang dapat mengidentifikasi 

seberapa jauh kemampuan aljabar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Lew 

(2004) yang menyatakan seberapa baik menguasai aljabar tergantung pada enam 

kemampuan berpikir aljabar tersebut. 

Terdapat juga penelitian mengenai ATM terdahulu yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif, seperti ATM sangat berpengaruh pada akademik siswa 

(Akinsola & Olowojaiye, 2008; Mata dkk., 2012; Mohamed & Waheed, 2016; 

Rahmawati, 2013; Zhou Ying dkk., 2020). Penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif belum banyak diteliti. Berdasarkan Martino & Zan (2001) 

attitude (sikap) adalah hal yang perlu dikaji menggunakan pendekatan kualitatif 

karena terdapat banyak aspek yang perlu dikaji secara mendalam yang tidak dapat 

didapatkan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.  

Untuk mengukur ATM seorang individu diperlukan instrumen untuk 

mengukurnya. Pada penelitian ini, instrumen diadopsi dari attitude towards 

mathematics inventory (ATMI) yang dikembangkan oleh Lim & Chapman (2013). 

ATMI terdiri atas 40 poin pernyataan yang mengukur empat aspek yaitu 

kenyamanan (enjoyment) yang terdiri atas 10 pernyataan, motivasi (motivation) 

yang terdiri atas lima pernyataan, kepercayaan diri (self confidence) terdiri atas 15 

pernyataan, dan nilai (value) yang terdiri atas 10 pernyataan (Lim & Chapman 

2013). Dengan mengadopsi attitude towards mathematics inventory (ATMI) untuk 

mengklasifikasikan sikap siswa terhadap matematika, peneliti melakukan 

penelitian untuk menelaah bagaimana perbedaan ATM sikap positif dan negatif 
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dalam kemampuan berpikir aljabar siswa ketika menyelesaikan soal cerita SPLDV. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menilai penting untuk meneliti tentang 

kemampuan berpikir aljabar siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita 

berdasarkan ATM. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir aljabar siswa SMP dengan ATM kategori sikap positif dan negatif dalam 

menyelesaikan soal cerita SPLDV. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa SMP kelas IX dengan ATM 

kategori sikap positif dalam menyelesaikan soal cerita? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa SMP kelas IX dengan ATM 

kategori sikap negatif dalam menyelesaikan soal cerita? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir aljabar siswa SMP kelas IX dengan 

ATM kategori sikap positif dalam menyelesaikan soal cerita. 

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir aljabar siswa SMP kelas IX dengan 

ATM kategori sikap negatif dalam menyelesaikan soal cerita.  
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D. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yakni manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Penjabaran lebih khusus mengenai manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi untuk mengetahui kemampuan berpikir aljabar siswa SMP dengan 

kategori sikap positif dan negatif dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan 

ATM. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat untuk mengetahui kemampuan berpikir 

aljabar siswa berdasarkan ATM.  

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dalam 

mengetahui perbedaan kemampuan berpikir aljabar siswa dengan sikap positif 

dan negatif dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan ATM. 

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana 

perbedaan kemampuan berpikir aljabar berdasarkan ATM kategori sikap 

positif dan negatif. 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kekurangjelasan makna, beberapa istilah yang perlu 

diberi penegasan makna sebagai berikut: 



 

8 

 

1. Berpikir adalah proses mengolah informasi yang terjadi dalam pikiran 

seseorang saat dihadapkan suatu permasalahan yang meliputi menerima, 

mengolah, menyimpan, dan memanggil kembali informasi. 

2. Berpikir aljabar merupakan suatu cara berpikir di mana kesuksesan aljabar 

didasarkan pada enam kemampuan berpikir yaitu generalisasi, abstraksi, 

pemodelan, berpikir analitis, dan organisasi. 

3. Menyelesaikan soal adalah kegiatan menggunakan pengetahuan atau 

keterampilan yang telah dimiliki untuk memecahkan suatu pertanyaan yang 

belum terjawab dan mencari solusinya. 

4. Soal cerita adalah bentuk soal yang menyajikan permasalahan terkait 

kehidupan sehari-hari yang dikemas dalam bentuk cerita. 

5. ATM merupakan emosi yang dimiliki seorang individu baik positif maupun 

negatif berdasarkan kenyamanan, motivasi, nilai, serta kepercayaan dirinya 

saat mempelajari serta menyelesaikan soal matematika.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Berpikir 

Berpikir adalah proses mengolah informasi yang telah diterima oleh memori 

(Isroil dkk., 2017). Dalam pendapat lain menyebutkan bahwa berpikir adalah proses 

kognitif yang melibatkan beberapa pengetahuan yang menghasilkan pemikiran atau 

tindakan yang dapat menyelesaikan suatu masalah dan mendapatkan solusi secara 

langsung (Lailiyah dkk., 2015).  

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir adalah proses 

kognitif dengan mengolah serangkaian informasi yang telah didapat oleh memori 

sehingga menghasilkan solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu 

masalah. Sedangkan dalam penelitian ini, berpikir diartikan sebagai proses 

mengolah informasi yang terjadi dalam pikiran seseorang saat dihadapkan suatu 

permasalahan yang meliputi menerima, mengolah, menyimpan, dan memanggil 

kembali informasi. 

Islam mengajarkan umat manusia menggunakan akalnya untuk berpikir 

karena manusia diciptakan untuk menjadi pemimpin serta mengelola bumi. Ayat 

Al-Qur’an yang berhubungan dengan proses berpikir dan perintah untuk terus 

belajar dan mencari ilmu yang bermanfaat berada dalam surat Al-Baqarah ayat 33. 

ٰٓئاَدمَُ أنَۢبئِهُْمْ بِأسَْمَآٰئهِِمْ  كُمْ إنِ ِىٰٓ أعَْلَمُ غَيْ  ۖ   قَالَ ي 
أنَۢبَأهَُمْ بِأسَْمَآٰئهِِمْ قَالَ ألََمْ أقَلُ لَّ آٰ  تِ وَالْْرَْضِ وَأعَْلَمُ مَا فَلمََّ و  بَ السَّم 

 ۝تبُْدوُنَ وَمَا كُنْتمُْ تكَْتمُُونَ 

Artinya : Dia (Allah) berfirman, "Wahai Adam, Beritahukanlah kepada mereka 

nama-nama benda ini” maka setelah diberitahukannya nama-nama benda itu, Dia 
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(Allah) berfirman, “Bukankah sudah kukatakan kepada kamu bahwa sesungguhnya 

Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan 

dan apa yang telah kamu sembunyikan? (QS. Al Baqarah: 33) 

Dalam ayat tersebut Allah berfirman, “Wahai Adam, beritahukanlah kepada 

mereka nama-nama benda ini” dengan tujuan untuk membuktikan kemampuan 

Adam menjadi khalifah dibumi. Pemanggilan khalifah itu dengan namanya yakni 

“Hai Adam” yang mengandung penghormatan dan mengisyaratkan kedekatan 

antara yang memanggil dan yang dipanggil. Jika diperhatikan, Adam diperintahkan 

untuk “memberitakan” kepada malaikat dan bukan “mengajar”. Perbedaan dari 

kedua kata tersebut yakni dalam kata mengajar harus terdapat upaya dari pengajar 

agar bahan pelajaran dapat dipahami, sehingga dibutuhkan adanya pengulangan 

hingga pelajaran benar-benar dimengerti. Sedangkan dalam penyampaian berita 

tidak diperlukan pengulangan dan tidak harus dimengerti. Kata ( ْأنَۢبِئهُْم) anbi’hum 

yang berarti beritahukan kepada mereka, terambil dari kata (نبأ) yang berarti berita 

penting. Aspek kepentingan yang terkandung bukan hanya dalam hal menjadi bukti 

kebenaran Allah maupun nilai informasinya, namun juga merupakan syarat bagi 

suksesnya tugas kekhalifahan yang merupakan tugas utama penciptaan manusia. 

Khalifah yang bertugas mengelola bumi haruslah mengetahui aspek-aspek yang 

berkaitan dengan tugasnya, paling sedikit mengenai nama-namanya atau potensi 

yang dimilikinya. Oleh karena ini khalifah yang bertugas mengelola bumi haruslah 

berpikir mengenai hal-hal tersebut. Walaupun malaikat merupakan makhluk suci, 

malaikat tidak mengetahui hal tersebut namun Adam mengetahuinya. Hal tersebut 

membuktikan bahwa wajar jika Adam yang menjadi khalifah di bumi (Shihab, 

2017). 
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Setelah terbukti kelayakan Adam, Allah berfirman, “Bukankah sudah 

kukatakan kepada kamu bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan 

bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang telah kamu 

sembunyikan?” segala sesuatu yang terlihat maupun tersembunyi keduanya 

diketahui Allah dalam tingkat pengetahuan yang sama. Kalimat (تكتمون كنتم   (وما 

wamaa kuntum taktumuun yang berarti apa yang kamu sembunyikan, telah dibahas 

oleh para ulama khususnya kata (كنتم)   yang berdasarkan tata bahasa bermakna 

lampau. Hal tersebut menunjukkan telah terjadinya suatu peristiwa yang terjadi di 

masa lalu yang tidak diungkapkan oleh para malaikat yang menurut pengarang 

Tafsir al-Jalalain hal yang tidak diungkapkan tersebut merupakan dugaan malaikat 

bahwa Allah tidak akan menciptakan mahluk yang lebih mulia dan lebih 

mengetahui dibanding mereka. Mereka menyembunyikan dan tidak 

mengungkapkan hal tersebut karena mengungkapkannya dapat mengundang makna 

keangkuhan padahal mereka terbebas dari sifat angkuh dan berbangga diri. 

Selanjutnya kata (تكتمون) taktumuun yang berarti menyembunyikan. Kata tersebut 

menggunakan bentuk mudhori’ (kata kerja masa kini) yang menunjukkan bahwa 

hal tersebut dilakukan oleh para malaikat dari saat ke saat. Ayat ini menunjukkan 

bagaimana Allah mengetahui hal-hal yang sangat tersembunyi. Jika hal yang begitu 

tersembunyi saja diketahui Allah, maka hal-hal yang tidak tersembunyi tentu juga 

akan diketahui Allah (Shihab, 2017).  

Melalui ayat ini juga diketahui bahwa kekhalifahan di bumi bersumber dari 

Allah di mana menunjukkan bahwa apa yang menyangkut bumi ini dilaksanakan 

sesuai kehendak Allah. Dengan demikian, kemampuan yang dianugerahkan Allah 
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merupakan modal utama untuk mengelola bumi ini. Tanpa pengetahuan dan 

pemanfaatan sumber daya tugas manusia sebagai khalifah akan gagal meskipun ia 

sangat rajin beribadah kepada Allah. Sebagai contoh yang nyata yaitu malaikat 

yang sedemikian taat namun dinilai tidak mampu pengelola bumi karena kurangnya 

pengetahuan tentang alam dan fenomenanya. 

Melalui ayat ini juga Allah ingin menegaskan bahwa alam bumi tidak 

semata-mata dikelola menggunakan tasbih dan tahmid melainkan dengan ilmu 

pengetahuan (Shihab, 2017). Oleh karena itu, berpikir berupa mengolah informasi, 

menyimpan, serta memanggil kembali informasi yang diperlukan merupakan hal 

yang penting bagi setiap pembelajar untuk mempelajari ilmu yang digunakan modal 

untuk mengelola bumi dan menjadi khalifah sesuai perintah Allah. 

2. Kemampuan Berpikir Aljabar 

Aljabar merupakan materi yang penting dikuasai oleh siswa (Katz dkk., 

2007; Silma, 2018). Aljabar berasal dari bahasa arab al-jabr yang artinya 

pertemuan, hubungan, atau penyelesaian (Hidayani, 2012). Aljabar mempelajari 

struktur, hubungan, dan kuantitas. Dalam menyelesaikan masalah aljabar 

diperlukan simbol untuk merepresentasikan bilangan (Hidayani, 2012). Namun, 

aljabar tidak hanya sebatas pada simbol atau variabel, tapi juga mencakup relasi 

yang merupakan unsur penting dalam aljabar (Wijaya, 2016). 

Menurut Lew (2004) aljabar merupakan mata pelajaran yang membahas 

tentang ekspresi dengan simbol untuk menyelesaikan persamaan, menganalisis 

hubungan fungsional, dan untuk menentukan sistem representasi yang terdiri dari 

ekspresi dan hubungan. Namun, kegiatan seperti memecahkan persamaan, 
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menganalisis hubungan fungsional, dan menentukan struktur bukanlah tujuan 

aljabar tetapi alat untuk pemodelan fenomena dunia nyata dan pemecahan masalah 

yang terkait dengan berbagai situasi.  

Sedangkan dalam penelitian ini, aljabar didefinisikan sebagai mata 

pelajaran untuk menganalisis ekspresi dan hubungan. Aljabar lebih dari sekedar 

kumpulan fakta dan teknik, namun merupakan cara berpikir. Terdapat enam 

kemampuan berpikir dalam penelitian ini, yaitu generalisasi, abstraksi, pemodelan, 

berpikir analitis, berpikir dinamis, dan organisasi (Lew 2004). 

Berpikir aljabar dapat di definisikan sebagai kebiasaan berpikir yang 

memungkinkan siswa menggeneralisasikan ide-ide matematika dari suatu 

informasi tertentu (Kaput & Blanton, 2005). Menurut pendapat lain, Kamol & Har 

(2010) menyatakan berpikir aljabar sebagai kemampuan siswa menggunakan 

kemampuan berpikirnya untuk menggeneralisasi pola dan menganalisis hubungan 

antara angka. Berbeda dengan kedua pendapat di atas, berdasarkan pernyataan 

Kieran (2004) berpikir aljabar merupakan pendekatan terhadap suatu masalah di 

mana aspek yang ditekankan merupakan generalisasi dengan menggunakan simbol. 

Berpikir aljabar merupakan proses menyelesaikan masalah matematika dengan 

menggunakan huruf (variabel) untuk menggeneralisasi, menyatakan ke dalam 

bentuk simbol, serta mengaplikasikan konsep (Naziroh dkk., 2020). 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan berpikir aljabar adalah proses 

menyelesaikan soal matematika dengan melakukan beberapa kegiatan seperti 

generalisasi, abstraksi, pemodelan, berpikir analitis, berpikir dinamis, dan 
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organisasi. Dengan mengetahui kemampuan berpikir aljabar siswa, guru akan lebih 

mudah untuk merencanakan strategi pembelajaran baru yang lebih efektif. 

Membiasakan berpikir aljabar merupakan salah satu solusi bagi guru untuk 

meningkatkan kemampuan aljabar siswa. Menurut Driscoll dkk. (2001) terdapat 

tiga kebiasaan berpikir untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar yaitu, 

mengerjakan/tidak (doing/undoing), membangun aturan untuk merepresentasikan 

fungsi (Building rules to represent function), dan abstraksi dari komputasi 

(abstracting from computation). Menurut Kriegler (2007) kemampuan berpikir 

aljabar terdapat tiga kebiasaan berpikir yaitu, kemampuan menyelesaikan masalah 

(problem solving skills), kemampuan representasi (representation skills), dan 

kemampuan penalaran kuantitatif (quantitative reasoning skills). Struktur berpikir 

aljabar menurut Herbert & Brown (1997) terdapat tiga fase yaitu mencari pola 

(pattern seeking), pengenalan pola (pattern recognition), serta penggeneralisasian 

(generalization).  

Menurut Lew (2004) keberhasilan dalam aljabar tergantung pada enam 

kemampuan berpikir yaitu generalisasi (generalization), abstraksi (abstraction), 

berpikir analitis (analytical thinking), berpikir dinamis (dynamic thinking), 

pemodelan (modelling), dan pengorganisasian (organization). Sebagai acuan 

pengembangan indikator aljabar,  dalam penelitian ini peneliti menggunakan enam 

kemampuan berpikir aljabar Lew yang disesuaikan dengan instrumen penelitian 

yang berupa soal cerita sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang 

mengharuskan siswa menelaah soal dan mencari aturan yang tepat digunakan untuk 
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menyelesaikannya. Adapun indikator kemampuan berpikir aljabar pada penelitian 

ini disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Aljabar 

Satuan (Istilah) Pengertian (Definisi) Indikator 

Generalisasi Proses menemukan pola dari 

informasi yang terdapat dalam soal. 

1. Memahami maksud dari 

soal. 

2. Mengetahui langkah yang 

harus dilakukan. 

Abstraksi Proses merepresentasikan informasi 

yang didapat berdasarkan 

generalisasi ke dalam bentuk 

simbol. 

1. Merepresentasikan 

informasi dalam bentuk 

simbol. 

Pemodelan Proses menyatakan situasi 

kompleks menggunakan ekspresi 

matematika. 

1. Menyatakan informasi 

dalam bentuk persamaan 

aljabar. 

Berpikir 

Analitis 

Proses yang digunakan untuk 

mendapatkan nilai dari variabel 

yang belum diketahui. 

1. Menggunakan operasi 

eliminasi. 

2. Menggunakan operasi 

substitusi.  

Berpikir 

Dinamis 

Proses melibatkan variabel sebagai 

objek yang dapat diubah-ubah. 

1. Mengetahui hubungan antar 

variabel. 

2. Menyatakan antar informasi 

ke dalam simbol yang 

berbeda-beda. 

3. Melakukan trial and error. 

4. Memanipulasi objek dalam 

berbagai cara. 

Organisasi Proses pengelompokan data. 1. Menyimpulkan data yang 

diperoleh. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan kemampuan berpikir aljabar 

sebagai keahlian dalam menyelesaikan soal yang belum diketahui penyelesaiannya 
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berdasarkan kegiatan berpikir aljabar yang dilakukannya meliputi generalisasi, 

abstraksi, pemodelan, berpikir analitis, berpikir dinamis, dan organisasi. 

3. Menyelesaikan Soal Cerita 

Pada pembelajaran matematika, masalah sering kali berkaitan dengan soal. 

Tidak jarang siswa menemukan berbagai masalah saat mengerjakan soal. Meskipun 

begitu, tidak semua soal merupakan masalah. Penyelesaian masalah adalah 

penggunaan pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki untuk memecahkan 

suatu pertanyaan yang belum terjawab atau untuk mencari solusi saat berada dalam 

situasi sulit (Ormrod, 2009).  

Terdapat dua kategori soal, yaitu soal rutin dan non rutin. Soal dikatakan 

soal rutin jika siswa memiliki prosedur solusi lengkap dan dapat dikerjakan 

mengacu pada algoritma penyelesaian yang ada (Rofiki dkk., 2017). Sedangkan 

soal dikatakan soal non rutin jika siswa memahami soal dan memiliki keinginan 

untuk menyelesaikannya, namun prosedur penyelesaian yang lengkap tidak secara 

langsung muncul dalam pikiran siswa (Rofiki dkk., 2017).  

Sedangkan definisi dari menyelesaikan soal pada penelitian ini adalah 

kegiatan mencari solusi dari suatu soal. Dalam penelitian ini digunakan instrumen 

soal persamaan linier dua variabel (SPLDV) yang terdiri dari dua butir soal dengan 

tingkat kesulitan yang berbeda. 

 Soal cerita merupakan bentuk soal yang menyajikan permasalahan terkait 

kehidupan sehari-hari yang dikemas dalam bentuk cerita (Hartini, 2008). 

Menyelesaikan soal cerita dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kegiatan 
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mencari solusi dari soal dalam bentuk cerita yang menyajikan permasalahan 

kehidupan sehari-hari. 

4. Attitude Towards Mathematics (ATM) 

Attitude (sikap) adalah bagian dari identitas setiap individu. Setiap hari 

seorang individu merasakan rasa suka, benci, tidak suka, mendukung, menentang, 

setuju, tidak setuju, berdebat, membujuk, dan lain sebagainya merupakan 

tanggapan dari suatu hal yang terjadi. Oleh karena itu, sikap dapat didefinisikan 

sebagai kumpulan pemikiran atau tindakan terhadap suatu hal atau objek 

(Mohamed & Waheed, 2016). ATM dipengaruhi oleh tiga komponen, yaitu (1) 

kognitif yang terdiri kepercayaan dan pemikiran; (2) afektif yang terdiri dari 

perasaan dan emosi; (3) informasi perilaku yang terdiri dari kejadian masa lampau 

dan pengalaman (Maio dkk., 2018). Menurut pendapat lain, ATM merupakan emosi 

positif atau negatif terhadap matematika (Sieuw Yee, 2009).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ATM 

adalah emosi yang dimiliki seorang individu baik positif maupun negatif 

berdasarkan pada kenyamanan, motivasi, nilai, serta kepercayaan dirinya saat 

mempelajari serta menyelesaikan soal matematika.  

Untuk mengukur ATM seorang individu diperlukan instrumen untuk 

mengukurnya. Pada penelitian ini, instrumen diadopsi dari attitude towards 

mathematics inventory (ATMI) yang dikembangkan oleh Lim & Chapman (2013). 

ATMI terdiri atas 40 poin pernyataan yang mengukur empat aspek yaitu 

kenyamanan (enjoyment) yang terdiri atas 10 pernyataan, motivasi (motivation) 

yang terdiri atas lima pernyataan, kepercayaan diri (self confidence) terdiri atas 15 



 

18 

 

pernyataan, dan nilai (value) yang terdiri atas 10 pernyataan (Lim & Chapman 

2013). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu 

yang memiliki kaitan dengan penelitian ini. Hal ini bertujuan agar penelitian ini 

tidak melakukan pengulangan penelitian sebelumnya serta menghindari kesamaan 

isi dari penulisan penelitian lain. Penelitian lainnya menjadi bahan referensi peneliti 

untuk melakukan penelitian kemampuan berpikir aljabar siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal cerita agar memiliki kebaruan. 

Penelitian Hardianti & Kurniasari (2019) yang meneliti tentang kemampuan 

berpikir aljabar siswa SMP dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari 

perbedaan jenis kelamin. Penelitian tersebut menggunakan kemampuan berpikir 

aljabar Lew yang terdiri atas generalisasi, abstraksi, berpikir analitis, berpikir 

dinamis, pemodelan, dan organisasi. Subjek yang dipilih berdasarkan gender dan 

kemampuan matematika. Persamaan penelitian Hardianti & Kurniasari dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan kemampuan berpikir aljabar Lew 

untuk mengkaji kemampuan berpikir aljabar siswa dan subjek yang diteliti adalah 

siswa SMP. Sedangkan yang membedakan adalah materi yang digunakan, 

penelitian Hardianti & Kurniasari menggunakan soal generalisasi pola sedangkan 

penelitian ini menggunakan soal cerita SPLDV sebagai instrumen penelitian. 

Teknik pemilihan subjek pada penelitian Hardianti & Kurniasari berdasarkan 

gender dan kemampuan matematika, sedangkan penelitian ini berdasarkan ATM. 
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Penelitian Utami, Ekawati, & Handayanto (2020) tentang profil 

kemampuan aljabar dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya 

kognitif reflektif siswa SMP. Penelitian tersebut menggunakan kemampuan 

berpikir aljabar Lew yang terdiri atas generalisasi, abstraksi, berpikir analitis, 

berpikir dinamis, pemodelan, dan organisasi. Subjek dipilih berdasarkan gaya 

kognitif. Persamaan penelitian Utami, Ekawati, & Handayanto dengan penelitian 

ini adalah sama-sama menggunakan kemampuan berpikir aljabar Lew untuk 

mengkaji kemampuan berpikir aljabar siswa dan subjek yang diteliti adalah siswa 

SMP. Perbedaan penelitian Utami, Ekawati, & Handayanto dengan penelitian ini 

adalah teknik pemilihan subjek pada penelitian Utami, Ekawati, & Handayanto 

didasarkan pada gaya kognitif reflektif siswa, sedangkan penelitian ini berdasarkan 

ATM. Kemampuan berpikir yang digunakan pada penelitian Utami, Ekawati, & 

Handayanto hanya lima, sedangkan pada penelitian ini menggunakan semua enam 

kemampuan berpikir.  

Penelitian Farida & Hakim (2021) tentang kemampuan berpikir aljabar 

siswa SMP pada materi SPLDV. Penelitian tersebut menggunakan kemampuan 

berpikir aljabar Lew yang terdiri atas generalisasi, abstraksi, berpikir analitis, 

berpikir dinamis, pemodelan, dan organisasi. Subjek dipilih berdasarkan 

kemampuan matematika. Persamaan penelitian Farida & Hakim dan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan kemampuan berpikir aljabar Lew untuk mengkaji 

kemampuan berpikir aljabar siswa, subjek yang diteliti adalah siswa SMP, dan 

materi yang digunakan adalah soal SPLDV. Perbedaan penelitian Farida & Hakim 

dengan penelitian ini adalah pemilihan subjek pada penelitian Farida & Hakim 
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didasarkan pada kemampuan matematika siswa, sedangkan penelitian ini 

didasarkan pada ATM. 

Penelitian Nurazhaar dkk. (2021) tentang analisis tingkat kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal SPLDV. 

Penelitian ini menggunakan tingkat berpikir kreatif yang terdiri dari fluency, 

flexibility, dan originality. Pemilihan subjek menggunakan kemampuan matematis. 

Perbedaan penelitian Nurazhaar dkk. dengan penelitian ini adalah subjek yang 

diteliti berada pada jenjang SMP, materi yang digunakan sebagai instrumen 

penelitian adalah SPLDV. Perbedaan penelitian Nurazhaar dkk. dan penelitian ini 

terletak pada fokus penelitian. Penelitian Nurazhaar dkk. fokus pada tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, sedangkan penelitian ini fokus pada 

kemampuan berpikir aljabar siswa. Teknik pemilihan subjek pada penelitian 

Nurazhaar dkk. didasarkan pada kemampuan matematika siswa, sedangkan 

penelitian ini didasarkan pada ATM. 

Penelitian Laili & Yuli (2021) tentang proses berpikir siswa sekolah 

menengah atas (SMA) dalam membangun pembuktian menggunakan induksi 

matematika. Penelitian ini ditinjau dari ATM. Subjek dipilih menggunakan ATMI. 

Persamaan penelitian Laili & Yuli dengan penelitian ini terletak pada pemilihan 

subjek yang didasarkan pada ATM. Sedangkan perbedaan penelitian Laili & Yuli 

dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian, penelitian Laili & Yuli 

berfokus pada proses berpikir siswa dalam menyusun pembuktian, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada kemampuan berpikir aljabar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena hasil dari 

penelitian dipaparkan dalam rangkaian kata dan bukan angka. Penelitian kualitatif 

juga bertujuan untuk mendapatkan kajian yang mendalam mengenai hal yang 

sedang diteliti. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa SMP dalam menyelesaikan 

soal cerita berdasarkan ATM. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa fakta 

baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan yang berasal dari sumber data diuraikan 

apa adanya, dikaji serta disajikan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian. 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 

1 Kota Malang tahun ajaran 2022/2023 yang berlokasi di Jl. Bandung No.7, 

Penanggungan, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur. Peneliti memilih MTsN 1 

Kota Malang sebagai lokasi penelitian karena merupakan sekolah unggulan yang 

memiliki karakteristik siswa yang beragam yang dapat memenuhi pemilihan subjek 

penelitian. Selain itu, siswa MTsN kelas IX telah diajarkan konsep aljabar dan 

materi SPLDV sehingga sesuai untuk meneliti kemampuan berpikir aljabar dalam 

menyelesaikan soal cerita. 
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C. Subjek Penelitian 

Penelitian kualitatif ini melibatkan empat siswa yang dipilih dari 40 siswa 

kelas IX MTsN 1 Kota Malang yang dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu 

dua siswa dengan sikap positif dan dua siswa dengan sikap negatif yang dipilih 

menggunakan ATMI. Dalam penggunaan angket, penilaian terdiri atas lima skala 

poin dengan penilaian lima yang artinya sangat setuju, empat yang artinya setuju, 

tiga yang artinya netral, dua yang artinya tidak setuju, dan satu yang artinya sangat 

tidak setuju. Perolehan jumlah skor 40-120 mengindikasikan siswa dengan sikap 

negatif terhadap matematika dan perolehan jumlah skor 121-200 mengindikasikan 

siswa dengan sikap positif terhadap matematika. Angket yang digunakan telah 

divalidasi oleh satu validator yaitu dosen Tadris Matematika UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang dan mendapatkan kategori layak untuk diujikan. 

Pemilihan subjek tidak didasarkan pada gender. Setelah ditemukan siswa 

yang memenuhi skor sebagai subjek penelitian berdasarkan angket, siswa dipilih 

untuk mengerjakan soal cerita SPLDV. Kategori ATM siswa mengadopsi dari 

penelitian yang dilakukan Laili dan Yuli (2021) disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kategori Attitude Towards Mathematics 

Attitude Towards Mathematics Batas Kelompok 

Negatif 

Positif 

40-120 

121-200 

 

Subjek yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.2 

berikut. 
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Tabel 3.2 Subjek Penelitian 

No. Kelas Inisial Nama Skor Kategori 

1 9M SGA 185 ATM Positif 

2 9M SAA 182 ATM Positif 

3 9M MIS 93 ATM Negatif 

4 9M FZR 76 ATM Negatif 

 

Adapun proses pemilihan subjek disajikan pada Gambar 3.1. 

    

 

        

     

 

 

      

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Pemilihan Subjek 

40 siswa kelas IX MTsN 1 Kota Malang 

Memberikan ATMI 

Siswa dengan sikap 

positif (skor angket ≥
121) 

 

Siswa dengan sikap negatif 

(skor angket ≤ 120) 

Memilih dua siswa setiap 

kategori 

Kemampuan komunikasi 

yang baik 

Siswa dipilih 

sebagai subjek 

penelitian 

Keterangan: 

 : Urutan kegiatan 

 : Kegiatan 

 : Hasil yang diperoleh 

 : Kriteria 

 : Berdasarkan 

 : Alternatif 

 

 

 

Pilih Siswa Kelas IX 

MTsN 1 Kota Malang 

yang lain Terpenuhi?        
Tidak 



 

24 

 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai instrumen utama. 

Peneliti sebagai instrumen utama berperan sebagai perencana, pengumpul data, 

pengolah data, dan penyaji data hasil penelitian. Oleh karena itu peneliti harus 

terlibat dengan subjek penelitian serta membangun keakraban dengan subjek agar 

peneliti tidak menjadi penyebab adanya gangguan atau perubahan psikologis pada 

subjek penelitian. Selain itu, peneliti juga berperan dalam menciptakan suasana 

yang nyaman selama pengambilan data pada subjek berlangsung. 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil kerja subjek dalam 

menyelesaikan soal cerita, think aloud, dan wawancara. Sumber data pada 

penelitian ini adalah dua orang siswa dengan kategori sikap positif terhadap 

matematika serta dua orang siswa dengan kategori sikap negatif terhadap 

matematika. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil 

ATMI dan didukung dengan rekomendasi guru. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini berupa lembar tugas soal cerita, perintah 

think aloud, dan pedoman wawancara. 

1. Lembar Tugas Soal Cerita 

Soal cerita terkait dengan materi SPLDV. Lembar tugas soal cerita SPLDV 

diberikan kepada empat siswa yang terdiri dari dua siswa pada masing-masing 

kategori ATM. Lembar tugas terdiri dari dua butir soal cerita SPLDV dengan 

rincian satu butir soal dengan tingkat kesulitan mudah dan satu butir soal dengan 

tingkat kesulitan sulit. Hasil dari lembar tugas ini digunakan untuk mengidentifikasi 
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kemampuan berpikir aljabar subjek penelitian menggunakan enam kemampuan 

berpikir aljabar Lew. Lembar tugas soal cerita SPLDV yang digunakan telah 

divalidasi oleh dua validator yaitu dosen Tadris Matematika UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang dan telah mendapatkan kategori layak untuk diujikan. 

2. Perintah Think Aloud 

Perintah think aloud terdapat pada petunjuk pengerjaan lembar tugas. 

Namun, selama pengerjaan soal, peneliti mendampingi subjek agar terus melakukan 

think aloud. Hal ini dilakukan agar peneliti memperoleh informasi lebih mendalam 

mengenai apa yang dipikirkan subjek selama pengerjaan tugas. Selama proses think 

aloud peneliti menggunakan alat perekam suara untuk merekam suara subjek. 

3. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengungkapkan secara mendalam tentang 

kemampuan berpikir siswa. Wawancara dilakukan dengan menanyakan kembali 

seputar proses penyelesaian lembar tugas soal cerita oleh subjek. Wawancara 

diperlukan untuk klarifikasi data dan menyesuaikan antara informasi yang ditulis 

pada lembar kerja subjek dengan informasi yang diungkapkan saat wawancara. 

Pedoman wawancara berisi pertanyaan kunci yang dapat berkembang sesuai 

dengan respons siswa. Pedoman wawancara yang digunakan telah divalidasi oleh 

dua validator yang merupakan dosen Tadris Matematika. Skema pembuatan lembar 

tugas soal cerita dan soal cerita terdapat dalam Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Skema Pembuatan Tugas Soal Cerita dan Pedoman Wawancara 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tes tulis 

Siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian kemudian diberi lembar tugas 

soal cerita dengan dua butir soal cerita terkait materi SPLDV. Pemberian tugas 

diberikan secara individu bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir aljabar 

setiap subjek penelitian. 

Penyusunan instrumen lembar tugas soal cerita dan pedoman 

wawancara 

Draft 

Validasi oleh validator 

Valid? 

Revisi  

Instrumen lembar tugas 

soal cerita dan pedoman 

wawancara 

Keterangan : 

 : Urutan kegiatan 

 : Pertanyaan 

 : Hasil yang Diperoleh 

 : Kegiatan 

Ya 
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2. Think Aloud 

Subjek penelitian diminta untuk mengerjakan lembar tugas soal cerita 

SPLDV yang telah disertai dengan perintah untuk melakukan think aloud. Selain 

itu dengan didampingi peneliti, subjek penelitian diminta untuk menyuarakan 

dengan keras apa yang dipikirkan sementara peneliti merekam suara subjek dengan 

alat perekam ketika menyelesaikan tugas yang diberikan. 

3. Wawancara  

Wawancara dilakukan setelah mendapatkan data hasil tes tulis. Wawancara 

meliputi wawancara terstruktur dan terbuka mengenai kemampuan berpikir aljabar 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Wawancara terstruktur merupakan 

wawancara yang sesuai dengan instrumen yang telah disusun. Wawancara terbuka 

merupakan wawancara yang dapat berkembang sesuai dengan keadaan lapangan. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai 

kemampuan berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal cerita.  

G. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan memeriksa seluruh data 

yang meliputi hasil tes penyelesaian masalah dan hasil wawancara. Data dianalisis 

mengikuti langkah yang ditempuh oleh Miles & Huberman yang terdiri atas tahap 

mereduksi data, tahap penarikan kesimpulan (Kalaa dkk., 2005). Dalam penelitian 

ini, kegiatan analisis data dikembangkan menjadi beberapa tahap sebagai berikut. 

1. Mentranskripsikan data hasil think aloud dan wawancara. 

2. Menelaah semua data yang terkumpul, yaitu lembar jawaban subjek, hasil think 

aloud, dan wawancara. 
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3. Mereduksi data dan membuat kategorisasi data. 

Reduksi data mengacu pada proses menggolongkan informasi, membuang 

informasi yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasikan data mentah yang 

diperoleh dari lapangan. Pada penelitian ini reduksi data berupa ringkasan 

sementara hasil tes penyelesian masalah dan hasil wawancara. Pada tahap ini juga 

dilakukan kategorisasi data dengan mengkodekan jawaban atau pernyataan siswa 

tampak pada Tabel 3.3. Kategori data dilakukan untuk memberikan informasi yang 

jelas untuk menjawab. 

Tabel 3.3 Satuan Kemampuan Berpikir Aljabar 

Satuan (Istilah) Pengertian 

(Definisi) 

Kode Indikator Kode 

Generalisasi Proses menemukan 

pola dari informasi 

yang terdapat dalam 

soal. 

G 1. Memahami maksud dari 

soal. 

G1 

2. Mengetahui langkah 

yang harus dilakukan. 

G2 

Abstraksi Proses 

merepresentasikan 

informasi yang 

didapat berdasarkan 

generalisasi ke 

dalam bentuk 

simbol. 

Ab 1. Merepresentasikan 

informasi dalam bentuk 

simbol. 

Ab1 

Pemodelan Proses menyatakan 

situasi kompleks 

menggunakan 

ekspresi 

matematika. 

M 1. Menyatakan informasi 

dalam bentuk persamaan 

aljabar. 

M1 

Berpikir 

Analitis 

Proses yang 

digunakan untuk 

mendapatkan nilai 

dari variabel yang 

belum diketahui. 

BAn 1. Menggunakan operasi 

eliminasi. 

BAn1 

2. Menggunakan operasi 

substitusi.  

BAn2 

Berpikir 

Dinamis 

Proses melibatkan 

variabel sebagai 

objek yang dapat 

diubah-ubah. 

BD 1. Mengetahui hubungan 

antar variabel. 

BD1 

2. Menyatakan antar 

informasi ke dalam 

BD2 
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Satuan (Istilah) Pengertian 

(Definisi) 

Kode Indikator Kode 

simbol yang berbeda-

beda. 

3. Melakukan trial and 

error. 

BD3 

4. Memanipulasi objek 

dalam berbagai cara. 

BD4 

Organisasi Proses 

pengelompokan 

data. 

O 5. Menyimpulkan data 

yang diperoleh. 

O1 

4. Menyajikan data 

Pada tahapan ini peneliti melakukan penyusunan data dalam bentuk teks 

naratif serta berupa bagan hasil reduksi data penelitian tentang kemampuan berpikir 

aljabar siswa SMP dalam menyelesaikan masalah soal cerita berdasarkan ATM. 

5. Mengidentifikasi kemampuan berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita SPLDV. 

6. Menarik kesimpulan dan verifikasi data 

Tahap ini merupakan tindak lanjut dari tahap penyajian data dan merupakan 

tahap akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menyimpulkan data yang disajikan dan disesuaikan dengan rumusan masalah yang 

telah disusun.  

H. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data dilakukan 

menggunakan metode triangulasi untuk memeroleh data yang valid. Triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono 
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2013). Metode triangulasi  yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono 2013). Peneliti  

menggunakan hasil think aloud, wawancara, dan penyelesaian soal cerita SPLDV  

untuk sumber data yang sama. Data dikatakan valid jika data saling bersesuaian.
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti menganalisis dan membahas kemampuan berpikir 

aljabar siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan ATM. S1 dan S2 

merupakan siswa yang menjadi subjek pada kategori sikap positif. Sedangkan S3 

dan S4 merupakan siswa yang menjadi subjek pada kategori sikap negatif. 

A. Paparan Data 

Setelah melakukan penelitian, berikut merupakan paparan dan analisis data 

serta hasil penelitian subjek kategori sikap positif dan negatif. 

1. Paparan Data Subjek dengan ATM Kategori Sikap Positif (S1) 

a. Soal Nomor 1 

Ketika menerima lembar soal, kegiatan pertama yang dilakukan S1 adalah 

membaca soal. S1 membaca soal dengan cermat serta terlihat langsung memahami 

maksud dari soal [G1] serta mengetahui langkah yang harus dilakukan [G2]. Hal 

tersebut tampak saat S1 langsung mulai menuliskan jawabannya sesaat setelah 

mendapat informasi yang dianggapnya penting dari soal. Dapat disimpulkan S1 

melakukan kemampuan berpikir aljabar generalisasi. Hal ini diperkuat dari hasil 

wawancara berikut. 

P: Untuk soal nomor satu kamu paham maksudnya? 

S: Iya, paham. 

P: Coba jelaskan! 

S: Total harga dua ekor kambing satu ekor sapi itu kan 21.000.000. 

Total harga tiga kambing dan dua ekor sapi itu 39.000.000. Terus 

ditanya selisih antara harga kambing sama sapi. Aku misalkan 𝑘 

sama 𝑠. Terus itu jutanya (angka nol yang menyatakan juta) 

dihilangkan biar nggak nulis panjang-panjang.  
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Pada cuplikan think aloud S1 merepresentasikan informasi dalam bentuk 

simbol [Ab1] berdasarkan informasi yang diperolehnya dari kegiatan generalisasi, 

S1 menggunakan simbol untuk merepresentasikan kambing dan sapi. Berikut 

cuplikan think aloud S1. 

Nomor satu, saat hari raya Idul Adha Rara membeli dua ekor kambing dan 

satu ekor sapi, Rafi tiga ekor kambing, dimisalkan sama 𝑠. 

 

Saat wawancara S1 menyebutkan menggunakan simbol 𝑘 untuk 

merepresentasikan kambing, dan simbol 𝑠 untuk merepresentasikan sapi. S1 juga 

menjelaskan alasannya menggunakan simbol untuk memudahkan dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan bahwa S1 melakukan kemampuan 

berpikir aljabar abstraksi. Namun, proses abstraksi tersebut tidak dituliskan dalam 

lembar jawaban oleh S1 dan langsung menuliskan persamaan aljabar yang 

terbentuk. Berikut cuplikan wawancara S1 dengan peneliti. 

P: Coba jelaskan! 

S: Total harga dua ekor kambing satu ekor sapi itu kan 21.000.000. 

Total harga tiga kambing dan dua ekor sapi itu 39.000.000. Terus 

ditanya selisih antara harga kambing sama sapi. Aku misalkan 𝑘 

sama 𝑠. Terus itu jutanya (angka nol yang menyatakan juta) 

dihilangkan biar nggak nulis panjang-panjang.  

P: Ini kenapa kok kamu simbolkan seperti ini? 

S: Biar enak. Kan kambing 𝑘 terus sapi 𝑠. 

Langkah selanjutnya yang dilakukan S1 adalah membuat persamaan aljabar 

dari informasi yang diperoleh [M1]. S1 berhasil membentuk dua persamaan aljabar 

berdasarkan informasi dari soal. Persamaan yang berhasil dibentuk yaitu  2𝑘 + 𝑠 =

21 dan 3𝑘 + 2𝑠 = 39. Informasi tersebut dapat dilihat pada hasil think aloud 

berikut. 

Berarti 2𝑘 + 1𝑠 = 21, 3𝑘 + 2𝑠 = 39. 
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Sesuai dengan kutipan think aloud, pada kutipan jawaban S1 menuliskan 

persamaan aljabar yang berhasil dibentuknya. Hal tersebut menunjukkan S1 

melakukan kemampuan berpikir aljabar pemodelan. Informasi lebih lanjut dapat 

dilihat pada cuplikan jawaban S1 pada Gambar 4.1 berikut. 

 

 

Gambar 4.1 Bagian Pemodelan S1 pada Soal Nomor 1 

Saat melakukan kegiatan pemodelan, S1 juga melakukan kegiatan berpikir 

dinamis. S1 tampak memanipulasi penulisan bilangan 21.000.000 dengan hanya 

menuliskan bilangan 21, begitu juga dengan bilangan 39.000.000 yang dituliskan 

dengan bilangan 39 [BD4]. S1 menyebutkan alasannya agar penulisannya tidak 

terlalu panjang. Penjelasan S1 dapat dilihat dari petikan wawancara S1 dengan 

peneliti berikut. 

P: Coba jelaskan! 

S: Total harga dua ekor kambing satu ekor sapi itu kan 21.000.000. 

Total harga tiga kambing dan dua ekor sapi itu 39.000.000. Terus 

ditanya selisih antara harga kambing sama sapi. Aku misalkan 𝑘 

sama 𝑠. Terus itu jutanya (angka nol yang menyatakan juta) 

dihilangkan biar nggak nulis panjang-panjang.  

 

Hal tersebut sesuai dengan cuplikan jawaban S1 di mana S1 hanya 

menuliskan bilangan 21 untuk mewakili bilangan 21.000.000 dan bilangan 39 

untuk mewakili bilangan 39.000.000. Cuplikan jawaban S1 dapat dilihat pada 

Gambar 4.2 berikut. 
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Gambar 4.2 Bagian Berpikir Dinamis S1 pada Soal Nomor 1 

Kemampuan berpikir aljabar yang dilakukan S1 selanjutnya yaitu berpikir 

analitis. S1 melakukan kegiatan eliminasi [BAn1] saat mencari nilai 𝑘. Langkah 

yang dilakukan S1 yaitu mengurangi persamaan 3𝑘 + 2𝑠 = 39 dengan persamaan 

2𝑘 + 1𝑠 = 21 menghasilkan persamaan 𝑘 + 𝑠 = 18. Setelah itu, S1 mengurangi 

2𝑘 + 𝑠 = 21 dengan 𝑘 + 𝑠 = 18 untuk mengeliminasi variabel 𝑠 dan 

menghasilkan nilai variabel 𝑘 = 3 yang berarti harga kambing 𝑅𝑝 3.000.000,00. 

Setelah itu S1 melakukan kegiatan substitusi [BAn2] dengan menyubstitusikan 

nilai variabel 𝑘 pada persamaan 2𝑘 + 𝑠 = 21 dan menghasilkan nilai variabel 𝑠 =

15 yang berarti harga sapi 𝑅𝑝 15.000.000,00. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil 

cuplikan think aloud dan wawancara S1 dengan peneliti berikut. 

Kutipan think aloud S1 

Harga kambing, berarti dikurangi, 18, 𝑘 + 𝑠 = 18, berarti 𝑘 nya 3, , 

berarti 𝑠 nya 21 − 6 = 15. 

 

Kutipan wawancara S1 

 

P: Oh oke. Terus ini kok bisa 𝑘 tiba-tiba dapat nilai tiga bagaimana? 

S: Itu dari 2𝑘 + 𝑠 sama 3𝑘 + 2𝑠 kalo dikurangi kan hasilnya 𝑘 + 𝑠. 

Habis itu yang 2𝑘 + 𝑠 dikurangi lagi sama 𝑘 + 𝑠 = 18 nanti ketemu 

kambingnya 3.000.000. 

P: Kalau nilai 𝑠 ini? 

S: Disubstitusikan ke persamaan pertama yang 2𝑘 + 𝑠 = 21. 

P: Terus hasilnya? 

S: Hasilnya sapinya 15.000.000.  
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Kedua data tersebut menjelaskan langkah penyelesaian cuplikan jawaban 

S1 pada Gambar 4.3 yang terlihat sangat singkat dan tidak menuliskan langkah-

langkah penyelesaian dengan rinci sebagai berikut. 

 

Gambar 4.3 Bagian berpikir analitis S1 pada Soal Nomor 1 

S1 kembali melakukan kegiatan berpikir dinamis dengan mengetahui 

hubungan antara variabel 𝑘 dan 𝑠 saat mencari nilai variabel 𝑠  [BD1]. Hal tersebut 

diperkuat hasil wawancara S1 dengan peneliti sebagai berikut. 

P: Dari tadi kan kamu mencari salah satu variabel dulu. Apakah ada 

 hubungan antar variabelnya? 

S: Iya mbak ada hubungannya. 

 

 Kemampuan berpikir aljabar yang terakhir dilakukan S1 dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 adalah organisasi. S1 menyimpulkan bahwa selisih 

antara harga kambing dan sapi adalah 𝑅𝑝 12.000.000,00 [O1]. Informasi tersebut 

dapat dilihat pada hasil think aloud  S1 berikut. 

Berarti selisihnya 12 𝐽𝑢𝑡𝑎. 

Hal tersebut sesuai dengan cuplikan wawancara S1 dengan peneliti di mana 

S1 menjelaskan langkah mendapatkan selisih harga sapi dan kambing sebagai 

berikut. 

P: Terus hasilnya? 

S: Hasilnya sapinya 15.000.000. Kan ditanya selisihnya, 

15.000.000 − 3.000.000 = 12.000.000. 
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Cuplikan jawaban S1 pada Gambar 4.4 juga menunjukkan kesesuaian 

dengan data sebelumnya namun S1 kembali tidak menuliskan penyelesaian soal 

dengan lebih jelas dan rinci. 

 

Gambar 4.4 Bagian Kesimpulan S1 pada Soal Nomor 1 

Berdasarkan uraian di atas, bagan kemampuan berpikir aljabar S1 dalam 

menyelesaikan soal nomor satu disajikan pada Gambar 4.5. 

 

  

Menerima Membaca 

        

 

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Bagan Kemampuan Berpikir Aljabar S1 pada Soal Nomor 1 

Keterangan : 

 : Kegiatan     : Pemodelan 

 : Urutan Kegiatan    : Berpikir Analitis 

 : Kemampuan Berpikir Aljabar  : Berpikir Dinamis 

 : Generalisasi     : Organisasi 

 : Abstraksi 

                 

                            

 

 

G1, G2 Ab1 M1 

BD4 BAn1 BD1  

O1 

Soal Cerita SPLDV 

S1 

BAn2 
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b. Soal Nomor 2 

Setelah menyelesaikan soal nomor satu, S1 mulai mengerjakan soal nomor 

dua. Hal pertama yang dilakukan S1 adalah membaca soal, saat membaca soal 

nomor dua S1 tampak langsung mulai menuliskan informasi yang diperolehnya dari 

soal. S1 melakukan kegiatan generalisasi dengan memahami soal nomor dua [G1], 

S1 juga mengetahui langkah yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal [G2]. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P: Terus yang nomor dua bagaimana maksudnya? Kamu paham? 

S: Pokoknya pakaiannya 1
1

2
 kali harga sembako. Terus total dananya 

6.600.000, paketnya ada 200. La terus dicari masing-masing 

jumlahnya.  

Langkah selanjutnya yang dilakukan S1 adalah abstraksi. Awalnya S1 

merepresentasikan harga pakaian dengan simbol 𝑥 dan harga sembako dengan 

simbol 𝑦. Namun pada akhirnya S1 mengganti dengan simbol 𝑎 untuk harga 

pakaian, 𝑏 untuk harga sembako, 𝑥 untuk jumlah pakaian, dan 𝑦 untuk jumlah 

sembako. Informasi tersebut dapat dilihat pada cuplikan wawancara S1 berikut. 

Kutipan wawancara S1 

P: Ini maksudnya x dan y yang pertama sama x dan y yang kedua 

 sama? 

S: Beda mbak, yang pertama itu untuk harganya, yang terakhir itu 

untuk jumlah pakaian. Harusnya beda variabelnya, aku ganti a 

sama b saja wes mbak. Berarti a nya harga pakaian, b harga 

sembako, x jumlah pakaian, y jumlah sembako. 

Kutipan jawaban S1 sesuai dengan hasil wawancara di mana S1 

merepresentasikan informasi yang diperoleh dari soal dalam bentuk simbol. Hal 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Bagian Abstraksi S1 pada Soal Nomor 2 

Kegiatan yang dilakukan S1 selanjutnya adalah mengubah informasi yang 

diperoleh dari soal dalam bentuk persamaan aljabar [M1]. S1 membentuk dua 

persamaan aljabar pada langkah awal mengerjakan soal. Persamaan pertama 𝑎 =

1,5𝑏 dan persamaan kedua 𝑎 + 45.000 = 3𝑏. Hal tersebut menunjukkan bahwa S1 

melakukan kegiatan pemodelan. Data tersebut diperkuat dengan kutipan think 

aloud  dan jawaban S1 pada Gambar 4.7 berikut. 

Kutipan think aloud S1 

Harga paket pakaian 1
1

2
. Berarti 1,5 𝑎 begitu ae, 𝑎 + 45.000 = 3𝑏. 

Kutipan jawaban S1 

 

Gambar 4.7 Bagian Pemodelan S1 Pada Soal Nomor 2 

Kemampuan berpikir aljabar berpikir analitis dilakukan S1 saat mencari 

harga paket pakaian dan harga paket sembako. S1 menggunakan metode substitusi 

dalam mencari harga paket pakaian dan memeroleh hasil 45.000 [BAn1]. Saat telah 

menemukan nilai 𝑎, S1 menggunakannya untuk mencari nilai b, ini menunjukkan 

bahwa S1 mengetahui hubungan antara variabel 𝑎 dan variabel 𝑏 [BD1]. S1 

melakukan kemampuan berpikir aljabar berpikir dinamis. Hal ini diperkuat 

dengan kutipan hasil wawancara S1 dengan peneliti berikut. 
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P: Alur kamu mengerjakan soalnya bagaimana? 

S: Awalnya kan 𝑥 = 1
1

2
𝑦 terus 𝑥 + 45.000 = 3𝑦. Terus sebenarnya 

langsung ketahuan 𝑥 nya itu 45.000 soalnya kan jadi dua kali 

lipatnya. Tapi biar pasti aku substitusikan habis itu ketahuan 𝑦 nya 

sama 𝑥 nya. 

Hal serupa tampak pada kutipan jawaban S1. Setelah menemukan harga 

paket pakaian, metode substitusi juga digunakan S1 untuk mencari harga paket 

sembako dan memeroleh hasil 30.000 [BAn1]. Namun S1 tidak menuliskan 

jawabannya dengan rinci. Kutipan jawaban S1 dapat dilihat pada Gambar 4.8 

berikut. 

 

Gambar 4.8 Bagian Metode Substitusi S1 pada Soal Nomor 2 

Langkah selanjutnya yang dilakukan S1 adalah kembali membentuk dua 

persamaan aljabar dari informasi yang terdapat dalam soal [M1]. Persamaan 

pertama adalah 𝑥 + 𝑦 = 200 dan persamaan kedua adalah 45.000𝑥 + 30.000𝑦 =

6.600.000. Hal ini menunjukkan S1 kembali melakukan kegiatan pemodelan  yang 

diperkuat dengan kutipan jawaban S1 pada Gambar 4.9 berikut. 

 

Gambar 4.9 Bagian Pemodelan S1 pada Soal Nomor 2 

S1 melakukan kegiatan berpikir dinamis saat akan mencari jumlah 

masing-masing paket. S1 menggunakan nilai variabel 𝑎 dan 𝑏 yang telah diketahui 

untuk mencari nilai 𝑥 dan 𝑦 yang merepresentasikan jumlah paket pakaian dan 

jumlah paket sembako. S1 mengetahui hubungan antar variabel [BD1]. Kegiatan 
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memanipulasi persamaan 45.000𝑥 + 30.000𝑦 = 6.600.000 menjadi 45𝑥 +

30𝑦 = 6.600 [BD4]. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil think aloud berikut. 

Nah, 30.000𝑦 + 45.000𝑥 = 6.600.000. Berarti 45𝑥 + 30𝑦 = 6.600. 

Pada kutipan wawancara S1 menjelaskan kegiatan memanipulasi persamaan 

45.000𝑥 + 30.000𝑦 = 6.600.000 menjadi 45𝑥 + 30𝑦 = 6.600 dilakukan dengan 

alasan agar proses penyelesaian lebih mudah [BD4]. Pernyataan S1 saat wawancara 

berikut mendukung data think aloud dan kutipan jawaban S1. 

P: Terus langkah selanjutnya bagaimana? 

S:  Terus lanjut ke kanan bawah itu. 45𝑥 + 30𝑦 = 6.600 nolnya aku 

hilangkan dulu biar gampang. 

Kutipan jawaban S1 sesuai dengan kutipan think aloud dan wawancara di 

mana S1 memanipulasi persamaan 45.000𝑥 + 30.000𝑦 = 6.600.000 menjadi 

45𝑥 + 30𝑦 = 6.600. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut. 

 

Gambar 4.10 Bagian Berpikir Dinamis S1 pada Soal Nomor 2  

S1 mencari nilai 𝑥 yang merepresentasikan jumlah paket pakaian 

menggunakan metode eliminasi [BAn1]. Mulanya S1 mengalikan persamaan 𝑥 +

𝑦 = 200 dengan 30 hingga menghasilkan persamaan 30𝑥 + 30𝑦 = 6000. Lalu S1 

mengurangi persamaan 45𝑥 + 30𝑦 = 6.600 dengan persamaan 30𝑥 + 30𝑦 =

6000 untuk mengeliminasi variabel 𝑦. S1 berhasil mendapatkan nilai variabel 𝑥 =

40 yang digunakan untuk mencari nilai variabel 𝑦 [BD1]. S1 menggunakan metode 

substitusi untuk mencari nilai variabel 𝑦 [BAn2]. Ini menunjukkan S1 melakukan 
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kegiatan berpikir analitis dan berpikir dinamis. Hal tersebut diperkuat dengan 

kutipan transkrip think aloud dan wawancara berikut. 

Kutipan think aloud S1 

Berarti 45𝑥 + 30𝑦 = 6.600, gini berarti 30𝑥 + 30𝑦 = 6.000. 15𝑥 =
600, 𝑥 nya 40 𝑦 nya 160. 

Kutipan wawancara S1 

P: Terus langkah selanjutnya bagaimana? 

S:  Terus lanjut ke kanan bawah itu. 45𝑥 + 30𝑦 = 6.600 nolnya aku 

hilangkan dulu biar gampang. Terus kan 𝑥 + 𝑦 = 200, aku kali 30 

biar 𝑦 nya hilang (untuk dieliminasi) berarti 15𝑥 = 600, x nya 40, 

habis itu dimasukkan ke sini (persamaan) jadinya kan 𝑦 nya 160. 

P: Dari tadi kan kamu mencari salah satu variabel dulu. Apakah ada 

hubungan antar variabelnya? 

S: Iya mbak ada hubungannya. 

Penjelasan S1 saat wawancara dengan peneliti melengkapi kutipan think 

aloud S1. Hal tersebut didukung dengan kutipan jawaban S1 pada Gambar 4.11 

berikut. 

 

Gambar 4.11 Bagian Metode Eliminasi dan Substitusi S1 pada Soal Nomor 2 

Kemampuan berpikir aljabar organisasi dilakukan S1 dengan 

menyimpulkan jumlah paket pakaian 40 paket dan jumlah paket sembako 160 

paket [O1]. Informasi tersebut didukung oleh cuplikan wawancara S1 dengan 

peneliti berikut. 

P: Kesimpulannya bagaimana? 

S: Jumlah pakaiannya 40 terus sembakonya 160. 
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Berdasarkan uraian di atas, bagan kemampuan berpikir aljabar S1 dalam 

menyelesaikan soal nomor dua disajikan pada Gambar 4.12. 

 

 

  

Menerima Membaca 

        

 

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.12 Bagan Kemampuan Berpikir Aljabar S1 pada Soal Nomor 2 

Keterangan : 

 : Kegiatan     : Pemodelan 

 : Urutan Kegiatan    : Berpikir Analitis 

 : Kemampuan Berpikir Aljabar  : Berpikir Dinamis 

 : Generalisasi     : Organisasi 

 : Abstraksi 

                 

                            

 

 

G1, G2 Ab1 
M1 

BD1 BAn2 

BD1, 

BD4 

O1 

Soal Cerita SPLDV 

S1 

BAn2 

M1 
BAn1 

BD1 BAn2 
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2. Paparan Data Subjek dengan ATM Kategori Sikap Positif (S2) 

a. Soal Nomor 1 

Saat mendapatkan lembar soal, hal pertama yang dilakukan S2 adalah 

membaca soal nomor satu. S2 tampak tenang saat membaca soal nomor satu, S2 

juga terlihat melakukan kemampuan berpikir aljabar generalisasi. S2 menjelaskan 

informasi yang dipahaminya saat membaca soal. S2 memahami soal nomor satu 

dengan baik [G1] dan mengetahui langkah yang harus dilakukan dalam 

menyelesaikan soal [G2]. Informasi tersebut didukung dengan kutipan wawancara 

S2 dengan peneliti berikut. 

P: Soal nomor satu bagaimana maksud soalnya, paham? 

S: Paham. 

P: Bagaimana? 

S: Yang nomor satu maksud soalnya itu kan cari selisih harga kambing 

dan sapi, berarti harus cari harga kambingnya berapa, harga 

sapinya berapa, nah itu bisa diselesaikan dengan cara eliminasi 

substitusi begitu. 

P: Terus ini langkah awal yang kamu lakukan apa? 

S: Ini menuliskan yang diketahui. 

Kutipan jawaban S2 mendukung pernyataan pada kutipan wawancara. S2 

menuliskan informasi yang diperolehnya pada soal. Hal tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.13 berikut. 

 

Gambar 4.13 Bagian Diketahui S2 pada Soal Nomor 1  
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Langkah selanjutnya yang dilakukan S2 yaitu melakukan kemampuan 

berpikir aljabar abstraksi. S2 merepresentasikan kambing dengan simbol 𝑘 dan 

sapi dengan simbol 𝑠 [Ab1]. Hal tersebut tampak pada kutipan think aloud berikut.  

Rara beli dua ekor kambing satu ekor sapi, total harganya itu 21.000.000. 

Terus Rafi beli tiga ekor kambing sama dua ekor sapi total harganya 

39.000.000. Habis itu dimisalin kambingnya misalnya k habis itu sapinya 

misalnya s.  

Kutipan wawancara S2 melengkapi kutipan think aloud, S2 menyebutkan 

representasi informasi dengan simbol dilakukan untuk mempersingkat penulisan 

jawaban. Berikut kutipan wawancara S2 dengan peneliti. 

P: Terus ini maksudnya apa? 

S: Ini dimisalin. 

P: Kenapa dimisalin? 

S: Dimisalin biar pendek, kalau tulis kambing begitu kan panjang, 

 makannya dimisalin. 

P: Biar gampang ya? 

S: Iya. 

Data yang diperoleh pada kutipan think aloud dan wawancara sesuai dengan 

kutipan jawaban S2 yang menuliskan representasi kambing dengan simbol 𝑘 dan 

sapi dengan simbol 𝑠. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.14 berikut. 

 

Gambar 4.14 Bagian Abstraksi S2 pada Soal Nomor 1 

Kemampuan berpikir aljabar pemodelan adalah kegiatan yang dilakukan 

S2 selanjutnya. S2 menyebutkan langkahnya dalam membentuk persamaan aljabar 

berdasarkan informasi yang diperoleh dengan menggunakan simbol yang 

dibentuknya pada kegiatan abstraksi [M1]. Hal tersebut diperkuat dengan kutipan 

think aloud dan wawancara berikut. 
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Kutipan think aloud S2 

Berarti kan Rara itu belinya dua ekor kambing sama satu ekor sapi berarti 

2𝑘 + 𝑠 = 21.000.000.  

Kutipan wawancara S2 

P: Terus habis itu ini kok bisa seperti ini bagaimana?(menunjuk 

 persamaan aljabar yang terbentuk) 

S: Itu kan dua ekor kambing, berarti 2𝑘 terus satu ekor sapi jadi plus 

𝑠 sama dengan 21.000.000. Nah ini misalkan ditulis juta kan nanti 

ngitungnya ribet, panjang, jadi ini ditulis begini. 

Melengkapi data think aloud dan wawancara, pada kutipan jawaban S2 

menuliskan 2𝑘 + 𝑠 = 21 dan menandainya sebagai persamaan satu, S2 juga 

menuliskan 3𝑘 + 2𝑠 = 39 dan menandainya sebagai persamaan dua. Hal tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.15 berikut. 

 

Gambar 4.15 Bagian Pemodelan S2 pada Soal Nomor 1 

Saat membentuk persamaan aljabar, S2 melakukan kemampuan berpikir 

aljabar berpikir dinamis. S2 menandai persamaan 4𝑘 + 2𝑠 = 42 dengan 1′ 

dengan alasan agar tandanya berbeda dari persamaan sebelumnya [BD2]. Informasi 

tersebut dapat dilihat pada kutipan hasil think aloud dan wawancara berikut. 

Kutipan think aloud S2 

Habis itu ini kan yang persamaan satu bisa dikali dua biar nanti bisa ada 

yang dieliminasi antara k sama s nya. Di sinikan yang gampang kan  yang 

s nya konstantanya cuma satu itu kan cuma ini, jadi persamaan satu yang 

kali dua. Jadi 4𝑘 + 2𝑠 = 42 itu 1′. 

Kutipan wawancara S2 

P: Terus habis itu ini kok bisa seperti ini bagaimana?(menunjuk 

 persamaan aljabar yang terbentuk) 
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S: Itu kan dua ekor kambing, berarti 2𝑘 terus satu ekor sapi jadi plus 

𝑠 sama dengan 21.000.000. Nah ini misalkan ditulis juta kan nanti 

ngitungnya ribet, panjang, jadi ini ditulis begini. 

P: Terus ini kenapa kok persamaannya dinamai 1′? 

S: Soalnya kan ini sudah ada 1 nanti kalau misalnya pakai 1 lagi nanti 

ada dua, jadi harus dibedain. 

Kutipan jawaban menunjukkan S2 memanipulasi penulisan bilangan 

21.000.000 menjadi 21 dan juga bilangan 39.000.000 menjadi 39 [BD4]. S2 juga 

memanipulasi persamaan 2𝑘 + 𝑠 = 21 dengan mengalikan dua menghasilkan 

persamaan 4𝑘 + 2𝑠 = 42 untuk digunakan mengeliminasi variabel 𝑠 [BD4]. Hal 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.16 berikut. 

 

Gambar 4.16 Bagian Berpikir Dinamis S2 pada Soal Nomor 1 

Langkah selanjutnya yang dilakukan S2 yaitu melakukan metode eliminasi 

[BAn1] untuk menemukan nilai variabel 𝑘. Pada kutipan think aloud diketahui S2 

menyebutkan mengurangi persamaan 4𝑘 + 2𝑠 = 42 dengan persamaan 3𝑘 + 2𝑠 =

39 dan menghasilkan nilai 𝑘 = 3 yang berarti harga kambing 𝑅𝑝 3.000.000,00. 

Setelah itu S2 menggunakan metode substitusi untuk mencari nilai 𝑠 dan 

mendapatkan hasil 15 yang berarti harga sapi 𝑅𝑝 15.000.000,00 [BAn2]. Hal 

tersebut menunjukkan S2 melakukan kegiatan berpikir analitis. Kutipan think 

aloud S2 sebagai berikut. 

Habis itu bisa dieliminasi persamaan 1′ dikurangi persamaan 2 sama 

dengan 3. Berari ini kan kambingnya itu 3.000.000 habis itu bisa 

disubstitusi ke persamaan pertama, 2 × 3 = 6.  𝑠 = 21 − 6 = 15. 
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Melengkapi data penelitian yang diperoleh dari think aloud, S2 

menyebutkan bahwa persamaan 4𝑘 + 2𝑠 = 42 diperoleh dengan cara mengalikan 

dua persamaan 2𝑘 + 𝑠 = 21 dengan alasan agar dapat dieliminasi dengan 

persamaan 3𝑘 + 2𝑠 = 39. Selebihnya S2 menjelaskan proses penyelesaian yang 

sesuai dengan data think aloud. Kutipan wawancara S2 dengan peneliti sebagai 

berikut. 

P: Ini persamaannya kamu apain kok jadi seperti ini? 

S: Dikali dua. 

P: Kenapa kok dikali dua? 

S: Biar bisa dieliminasi sama persamaan yang kedua. 

P: Terus hasilnya mana? 

S: 𝑘 nya sama dengan 3. Berarti kambingnya 3.000.000. 

P: Setelah itu kalau sudah? 

S: Dimasukkan ke persamaan yang pertama, itu kan 2(3) + 𝑠 = 21. 𝑠 

 nya berarti kan 21 − 6 = 15. 

Sesuai dengan data penelitian yang diperoleh dari hasil think aloud dan 

wawancara, kutipan jawaban S2 menunjukkan proses penyelesaian soal dengan 

menggunakan metode eliminasi dan substitusi yang dapat dilihat pada Gambar 4.17 

berikut. 

 

Gambar 4.17 Bagian Metode Eliminasi dan Substitusi S2 pada Soal Nomor 1 

Kemampuan berpikir aljabar berpikir dinamis dilakukan S2 saat mencari 

nilai 𝑠. S2 menggunakan nilai variabel 𝑘 yang telah diketahui untuk mencari nilai 
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𝑠. Hal tersebut menunjukkan S2 mengetahui adanya hubungan antara variabel 𝑘 

dan 𝑠 [BD1] yang diperkuat dengan kutipan hasil wawancara S2 dengan peneliti 

berikut. 

P: Menurut kamu 𝑘 sama 𝑠 ini berhubungan? 

S: Iya. 

 

Setelah mendapatkan nilai dari masing-masing variabel, S2 menyimpulkan 

bahwa selisih harga sapi dan kambing adalah 𝑅𝑝 12.000.000,00. Saat 

menyimpulkan penyelesaian S2 melakukan kegiatan organisasi [O1]. Hal tersebut 

diperkuat dengan kutipan hasil think aloud, wawancara, dan jawaban S2 pada 

Gambar 4.18 yang saling bersesuaian berikut. 

Kutipan think aloud S2 

Habis itu yang ditanya berapa selisih harga kambing dan sapi. Ini kan tadi 

sapinya berarti 15.000.000. Sapi dikurangi kambing itu berarti kan 

15.000.000 − 3.000.000 = 12.000.000.  

Kutipan wawancara S2 

P: Terus hasilnya? 

S: Hasilnya sapinya 15.000.000. Kan ditanya selisihnya, 

 15.000.000 − 3.000.000 = 12.000.000. 

Kutipan jawaban S2 

 

Gambar 4.18 Bagian Kesimpulan S2 pada Soal Nomor 1 

Berdasarkan uraian di atas, bagan kemampuan berpikir aljabar S2 dalam 

menyelesaikan soal nomor satu disajikan pada Gambar 4.19 berikut. 
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Gambar 4.19 Bagan Kemampuan Berpikir Aljabar S2 pada Soal Nomor 1 

b. Soal Nomor 2 

Hal yang pertama dilakukan S2 saat menyelesaikan soal nomor dua adalah 

membaca soal dengan tenang. S2 menyebutkan lebih baik menuliskan terlebih 

dahulu informasi yang diperoleh dan dipahaminya dari soal [G1]. S2 juga  

mengetahui langkah penyelesaian [G2] yang terlihat pada kutipan hasil think aloud 

sebagai berikut. 

Keterangan : 

 : Kegiatan     : Pemodelan 

 : Urutan Kegiatan    : Berpikir Analitis 

 : Kemampuan Berpikir Aljabar  : Berpikir Dinamis 

 : Generalisasi     : Organisasi 

 : Abstraksi 
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Kalo nomor dua itu mending ditulis dulu saja yang diketahui apa saja. Yang 

pertama itu kan dana berupa paket sembako dan paket pakaian. Diketahui 

paket pakaian itu 1
1

2
 kali lipat dari paket sembako. Ini kan jadi 

3

2
 habis itu 

menjadi tiga kali lipat harga paket sembako jika ditambah 45.000. berarti 

pakaian ditambah 45.000 sama dengan tiga kali harga paket sembako. 

Terus jika dana yang terkumpul itu 6.600.000 untuk dibeli 200 paket 

bantuan. 

Kutipan wawancara S2 sesuai dengan penjelasan S2 pada kutipan hasil think 

aloud. S2 menyebutkan informasi yang dipahaminya dari soal. kutipan hasil 

wawancara S2 dengan peneliti sebagai berikut. 

P: Untuk nomor dua ini maksud soalnya bagaimana? 

S: Nomor dua, itu maksud soalnya kan mau ada penggalangan dana, 

nah dananya itu kan ada paket bantuan sembako sama pakaian. 

Nah, habis itu diketahui kan kalau misalnya harga pakaian itu 1
1

2
 

kali lipat dari harga sembako, berarti kan 
3

2
 jadinya paket pakaian 

sama dengan 
3

2
 paket sembako. Habis itu, paket pakaiannya jadi tiga 

kali lipat harga paket sembako jika ditambah 45.000. Berarti 

pakaian ditambah 45.000 sama dengan tiga kali sembako. Terus 

dana yang terkumpul itu 6.600.000 dan itu digunakan untuk 

membeli 200 paket bantuan. 

Ketika mendapat informasi yang menurutnya penting, S2 langsung 

menuliskan informasi yang didapatnya pada lembar jawaban. Hal ini mendukung 

data penelitian yang diperoleh dari hasil think aloud dan wawancara. Berdasarkan 

data penelitian yang diperoleh, S2 melakukan kemampuan berpikir aljabar 

generalisasi. Kutipan jawaban S2 dapat dilihat pada Gambar 4.20 berikut. 

 

Gambar 4.20 Bagian Diketahui S2 pada Soal Nomor 2 
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S2 melakukan kemampuan berpikir aljabar abstraksi dengan 

merepresentasikan harga paket pakaian dengan simbol 𝑝1 dan harga paket pakaian 

dengan simbol 𝑠1. Ketiga data yang diperoleh dari hasil think aloud, wawancara, 

dan jawaban S2 saling bersesuaian dan menyatakan hal yang sama. Hal tersebut 

diperkuat dengan kutipan hasil think aloud, wawancara, dan jawaban S2 pada 

Gambar 4.21 berikut. 

Kutipan think aloud S2 

Pakaian misalkan p sembakonya s. 

Kutipan wawancara S2 

P: Terus? 

S: Itu dimisalin dulu, kalo misalnya paket pakaian itu 𝑝 terus paket 

 sembako itu 𝑠. 

Kutipan jawaban S2 

 

Gambar 4.21 Bagian Abstraksi S2 pada Soal Nomor 2 

Kemampuan berpikir aljabar pemodelan dilakukan saat membentuk 

persamaan 𝑝1 =
3

2
𝑠1 dan 𝑝1 + 45.000 = 3𝑠1 [M1]. Pada kutipan think aloud S2 

menyebutkan proses saat menuliskan persamaan 𝑝1 =
3

2
𝑠1 dan 𝑝1 + 45.000 = 3𝑠1 

pada lembar jawaban. Kutipan hasil think aloud sebagai berikut. 

Tadi kan diketahui misalkan pakaian itu sama dengan 
3

2
𝑠1 habis itu pakaian 

𝑑𝑖𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 45 sama dengan 3𝑠1. 

Sesuai dengan hasil think aloud, S2 juga menyebutkan kegiatan pemodelan 

pada hasil wawancara S2 dengan peneliti berikut. 

P: Terus langkah selanjutnya apa? 
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S: Menulis persamaannya 𝑝1 =
3

2
𝑠1 habis itu 𝑝1 + 45.000 = 3𝑠1. 

Habis  itu 𝑝1 =
3

2
𝑠1 disubstitusi ke 𝑝1 + 45.000 = 3𝑠1. 

Memperkuat data yang diperoleh dari hasil think aloud dan wawancara, S2 

menuliskan persamaan 𝑝1 =
3

2
𝑠1 dan 𝑝1 + 45.000 = 3𝑠1. Pada kutipan jawaban 

yang dapat dilihat pada gambar 4.22 berikut. 

 

Gambar 4.22 Bagian Pemodelan S2 pada Soal Nomor 2 

Dari persamaan yang terbentuk, S2 melanjutkan langkah penyelesaian. S2 

melakukan kemampuan berpikir aljabar berpikir analitis dengan menggunakan 

metode substitusi untuk mencari nilai 𝑠 [BAn2]. S2 menyubstitusikan 𝑝1 =

3

2
𝑠1 pada persamaan 𝑝1 + 45.000 = 3𝑠1 dan menghasilkan persamaan 

3

2
𝑠1 +

45.000 = 3𝑠1. Informasi tersebut termuat pada hasil think aloud dan wawancara 

S2 dengan peneliti yang saling bersesuaian berikut. 

Kutipan think aloud S2 

Terus ini kan diketahui 𝑝1 =
3

2
𝑠1 bisa dimasukkan ke 𝑝 yang persamaan 

𝑝1 + 45.000 = 3𝑠1. Berarti 
3

2
𝑠1 + 45.000 = 3𝑠1. 

Kutipan wawancara S2 

P: Terus langkah selanjutnya apa? 

S: Menulis persamaannya 𝑝1 =
3

2
𝑠1 habis itu 𝑝 + 45.000 = 3𝑠. Habis 

 itu 𝑝1 =
3

2
𝑠1 disubstitusi ke 𝑝1 + 45.000 = 3𝑠1. 

Selanjutnya melengkapi data yang diperoleh dari think aloud dan 

wawancara, pada kutipan jawaban S2 proses penyelesaian soal ditulis dengan 
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runtut. Setelah menghasilkan persamaan 
3

2
𝑠1 + 45.000 = 3𝑠1 dengan metode 

substitusi, S2 mengalikan persamaan dengan dua untuk menghindari konstanta 

dengan bentuk pecahan dan menghasilkan persamaan menghasilkan persamaan 

3𝑠1 + 90.000 = 6𝑠1. Selanjutnya S2 melanjutkan operasi dan mendapatkan hasil 

𝑠1 = 30.000. Kutipan jawaban S2 dapat dilihat pada Gambar 4.23 berikut. 

 

Gambar 4.23 Bagian Metode Substitusi S2 pada Soal Nomor 2 

Saat mencari nilai 𝑠1, S2 melakukan manipulasi pada persamaan 
3

2
𝑠1 +

45.000 = 3𝑠1. S2 mengalikan persamaan tersebut dengan dua agar komponen 

dalam persamaan tidak ada yang berbentuk pecahan [BD4]. Hal tersebut tampak 

pada hasil think aloud berikut. 

Berarti 
3

2
𝑠1 + 45.000 = 3𝑠1, habis itu ini kan per dua, jadi dikali dua 

semuanya saja biar angkanya tidak ada pembagiannya. Jadi 3𝑠1 +
90.000 = 6𝑠1. 

Pada kutipan wawancara S2 juga menyebutkan langkan memanipulasi 

persamaan sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil think aloud. Selain itu S2 

menyebutkan menggunakan nilai 𝑠1 yang telah diketahui untuk mencari nilai 𝑝1 

[BD1]. Dari kedua data diketahui S2 melakukan komponen berpikir aljabar 

berpikir dinamis. Kutipan wawancara S2 dengan peneliti sebagai berikut. 

P: Setelah itu? 

S: Biar gampang, bentuknya biar nggak pecahan, aku kali dua jadinya 

3𝑠1 + 90.000 = 6𝑠1. 

P: Berarti 𝑝1 sama 𝑠1 tadi berhubungan? 

S: Iya. 
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Mendukung data yang diperoleh dari hasil think aloud dan wawancara, 

kutipan jawaban S2 ditulis dengan runtut yang dapat dilihat pada Gambar 4.24 

berikut. 

 

Gambar 4.24 Bagian Berpikir Dinamis S2 pada Soal Nomor 2 

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai 𝑝1. S2 menggunakan metode 

substitusi untuk mencari nilai 𝑝1. S2 menyubstitusikan nilai 𝑠1 = 30.000 pada 

persamaan 𝑝1 =
3

2
𝑠1 dan menghasilkan nilai 𝑝1 = 45.000. S2 melakukan 

kemampuan berpikir aljabar berpikir analitis. Hal tersebut tampak pada think 

aloud, wawancara, dan jawaban S2 pada Gambar 4.25 yang memuat data penelitian 

yang saling bersesuaian sebagai berikut. 

Kutipan think aloud S2 

Nah, ini kan bisa dimasukkan tadi kan 𝑝1 =
3

2
𝑠1, berarti 𝑝1 =

3

2
× 30.000, 

jadinya 45.000 

Kutipan wawancara S2 

P: Setelah itu? 

S: Habis itu dimasukin ke 𝑝1 =
3

2
𝑠1, nah itu hasilnya 45.000. 

Kutipan jawaban S2 

 

Gambar 4.25 Bagian Substitusi S2 pada Soal Nomor 2 
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S2 kembali melakukan kegiatan abstraksi dengan merepresentasikan 

banyak paket pakaian dengan 𝑝 dan banyak paket pakaian dengan 𝑠 [Ab1]. Saat 

ditanya mengenai perbedaan antara simbol 𝑝 dan 𝑠 yang pertama dan kedua, S2 

mengatakan bahwa simbol 𝑝1 dan 𝑠1 untuk menyatakan harga paket, sedangkan 

simbol 𝑝2 dan 𝑠2 yang kedua untuk menyatakan banyak paket. Lalu, S2 

menambahkan angka di belakang simbolnya untuk memperjelas maksud 

jawabannya. Hal tersebut terlihat pada kutipan wawancara dan didukung dengan 

jawaban S2 pada gambar 4.26 berikut. 

Kutipan wawancara S2 

P: Tunggu, ini 𝑝 yang awal sama yang ini apa bedanya? 

S: Ini sebenarnya perlu dibedain, tapi aku kebiasaan nggak. Tapi biar 

jelas ini pakai 𝑝1 sama 𝑠1 untuk harganya, terus 𝑝2 sama 𝑠2 untuk 

banyak paket. 

 

Kutipan jawaban S2 

 

Gambar 4.26 Bagian Abstraksi S2 pada Soal Nomor 2 

Pemodelan dilakukan S2 menggunakan simbol yang terbentuk dari proses 

abstraksi, S2 membentuk persamaan 𝑝2 + 𝑠2 = 200 dan persamaan 30.000𝑠2 +

45.000𝑝2 = 6.600.000 [M1]. Hal tersebut diperkuat dengan hasil think aloud S2 

yang menyebutkan proses pembentukan persamaan berikut. 

Habis itu dana yang terkumpul itu 6.600.000 dan paket bantuannya ada 

200. Nah ini kan diketahui juga kalau misalnya harga sembakonya itu 

30.000 dan pakaian 45.000. Berarti nanti bisa ditulis jadi 𝑝2 + 𝑠2 = 200  

habis itu 30.000𝑠2 + 45.000𝑝2 = 6.600.000. 
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Kutipan wawancara S2 memperkuat data think aloud di mana S2 juga 

menyebutkan proses pembentukan persamaan 30.000𝑠2 + 45.000𝑝2 = 6.600.000 

sebagai berikut. 

P: Terus langkah selanjutnya? 

S: Tadi kan diketahui harga paket pakaiannya 45.000, berarti 45.000 

dikali banyak paket pakaiannya ditambah 30.000 dikali banyak 

paket sembako sama dengan 6.600.000. 

Kedua data yang diperoleh dari hasil think aloud dan wawancara tersebut 

diperkuat lagi dengan kutipan jawaban S2 yang sesuai dengan pernyataan S2 

sebelumnya. S2 menuliskan persamaan 𝑝2 + 𝑠2 = 200 dan persamaan 30.000𝑠2 +

45.000𝑝2 = 6.600.000 pada lembar jawaban. Hal tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.27 berikut. 

 

Gambar 4.27 Bagian Pemodelan S2 pada Soal Nomor 2 

S2 melakukan kemampuan berpikir aljabar berpikir dinamis saat 

memanipulasi persamaan 45.000𝑝2 + 30.000𝑠2 = 6.600.000  dengan 

menyederhanakannya menjadi persamaan 45𝑝2 + 30𝑠2 = 6.600 [BD4]. S2 

menggunakan nilai variabel 𝑝1 dan 𝑠1  untuk mencari nilai variabel 𝑝2 dan 𝑠2 [BD1]. 

S2 juga memanipulasi persamaan 𝑝2 + 𝑠2 = 200   dan mengalikannya dengan 30 

hingga menghasilkan persamaan 30𝑝2 + 30𝑠2 = 6.000   [BD4]. Hal tersebut 

diperkuat dengan kutipn hasil think aloud, wawancara, dan jawaban S2 pada 

Gambar 4.28 berikut. 

Yang ini sudah benar (menulis persamaan 45.000𝑝2 + 30.000𝑠2 =
6.600.000). Oh ini ada yang salah tadi nolnya kebanyakan (awalnya 
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membagi persamaan dengan 10.000, lalu mengulangi membagi persamaan 

dengan 1.000). Jadinya terus 45𝑝2 + 30𝑠2 = 6.600. 𝑝2 + 𝑠2 = 200 yang 

ini dikali 30 saja, jadinya 30𝑝2 + 30𝑠2 = 6.000 . 

Memperkuat data hasil think aloud, kutipan wawancara S2 menunjukkan 

hal yang bersesuaian. S2 menjelaskan proses manipulasi seperti yang dijelaskannya 

pada data hasil think aloud. Kutipan wawancara S2 dengan peneliti sebagai berikut. 

P: Terus langkah selanjutnya? 

S: Tadi kan diketahui harga paket pakaiannya 45.000, berarti 45.000 

dikali banyak paket pakaiannya ditambah 30.000 dikali banyak 

paket sembako sama dengan 6.600.000. Habis itu biar nggak 

kebanyakan, persamaan yang ini (menunjuk persamaan kedua) 

dibagi seribu. Jadinya 30𝑠2 + 45𝑝2 = 6.600. Terus yang 

persamaan pertama tadi dikali 30 biar bisa dieliminasi jadinya 

30𝑝2 + 30𝑠2 = 6.000  

S2 menuliskan proses manipulasi yang dilakukannya pada lembar jawaban 

dengan baik. Hal tersebut mendukung data hasil think aloud dan wawancara. 

Kutipan jawaban S2 dapat dilihat pada Gambar 4.28 berikut. 

 

Gambar 4.28 Bagian Berpikir Dinamis S2 pada Soal Nomor 2 

Kemampuan berpikir aljabar berpikir analitis kembali dilakukan S2 saat 

mencari nilai variabel 𝑝2 dan 𝑠2. S2 menggunakan metode eliminasi untuk mencari 

nilai 𝑝2 dan menghasilkan 𝑝2 = 40 yang berarti banyak paket pakaian berjumlah 

40 paket [BAn1]. S2 menggunakan metode substitusi untuk mencari nilai 𝑠2 dan 

menghasilkan 𝑠2 = 160 yang berarti banyak paket sembako berjumlah 160 paket 

[BAn2].  Hal tersebut tampak pada kutipan think aloud S2 sebagai berikut. 
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Jadinya 45𝑝 + 30𝑠 = 6.600 terus 𝑝 + 𝑠 = 200. Yang ini dikali 30 saja, 

jadinya 30𝑝 + 30𝑠 = 6.000. Dikurangi jadinya 600, 𝑝 = 40, terus 𝑠 nya 

ada 40 + 𝑠 = 200, berarti ini 160. 

Menjelaskan langkah penggunaan metode eliminasi dan substitusi dengan 

lebih rinci, S2 menjawab pertanyaan wawancara peneliti dengan baik. Hal tersebut 

melengkapi data hasil think aloud. kutipan hasil wawancara S2 dengan peneliti 

sebagai berikut. 

P: Terus langkah selanjutnya? 

S: Tadi kan diketahui harga paket pakaiannya 45.000, berarti 45.000 

dikali banyak paket pakaiannya ditambah 30.000 dikali banyak 

paket sembako sama dengan 6.600.000. Habis itu biar nggak 

kebanyakan, persamaan yang ini (menunjuk persamaan kedua) 

dibagi seribu. Jadinya 45𝑝 + 30𝑠 = 6.600. Terus yang persamaan 

pertama tadi dikali 30 biar bisa dieliminasi jadinya 30𝑝 + 30𝑠 =
6000. Habis itu dieliminasi jadinya 15𝑝 = 600, banyak 𝑝 nya 40. 

P: Terus kok yang 𝑠 ini hasilnya bisa 160? 

S: Ini di substitusi, 40 + 𝑠 = 200. Jadi, 𝑠 = 160. 

Mendukung data yang diperoleh dari hasil think aloud dan wawancara, S2 

juga menuliskan proses eliminasi dan substitusi pada lembar jawaban namun 

penulisan jawaban S2 terlihat belum runtut. Kutipan jawaban S2 dapat dilihat pad 

Gambar 4.30 berikut. 

 

Gambar 4.29 Bagian Metode Eliminasi dan Substitusi S2 pada Soal Nomor 2 

Saat mencari nilai 𝑠2, S2 melakukan kegiatan berpikir dinamis dengan 

menggunakan nilai 𝑝2 yang telah diketahui [BD1]. Hal tersebut menunjukkan S2 
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mengetahui hubungan antar variabel. Informasi tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara S2 dengan peneliti berikut. 

P: Berarti  𝑝2 sama  𝑠2 tadi berhubungan? 

S: Iya. 

 

Organisasi dilakukan S2 dengan menyimpulkan banyak paket sembako 

berjumlah 160 paket, dan banyak paket pakaian berjumlah 40 paket [O1]. Pada 

kutipan hasil think aloud tampak S2 dapat menyimpulkan hasil penyelesaian soal 

dengan baik. Hal tersebut didukung oleh hasil think aloud berikut. 

Berarti total masing-masing paketnya, paket sembakonya ada 160 dan 

paket pakaiannya ada 40. 

Kutipan wawancara S2 sesuai dengan kutipan hasil think aloud di mana S2 

menyebutkan kesimpulannya adalah paket sembako berjumlah 160 paket, dan 

banyak paket pakaian berjumlah 40 paket. 

P: Jadi kesimpulannya? 

S: Banyak paket sembakonya 160, banyak paket pakaiannya 40. 

Mendukung data yang diperoleh dari hasil think aloud dan wawancara, S2 

juga menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban. Hal tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.30 berikut. 

 
Gambar 4.30 Bagian Kesimpulan S2 pada Soal Nomor 2 

Berdasarkan uraian di atas, bagan kemampuan berpikir aljabar S2 dalam 

menyelesaikan soal nomor dua disajikan pada Gambar 4.31. 
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Menerima Membaca 

        

 

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Bagan Kemampuan Berpikir Aljabar S2 pada Soal Nomor 2 

3. Paparan Data Subjek dengan ATM Kategori Sikap Negatif (S3) 

a. Soal Nomor 1 

Saat pertama kali mendapatkan soal hal yang dilakukan S3 adalah membaca 

soal nomor satu. Sesaat setelah membaca soal, S3 mulai menuliskan langkah 

Keterangan : 

 : Kegiatan     : Pemodelan 

 : Urutan Kegiatan    : Berpikir Analitis 

 : Kemampuan Berpikir Aljabar  : Berpikir Dinamis 

 : Generalisasi     : Organisasi 

 : Abstraksi 
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penyelesaiannya. S3 menyebutkan informasi yang dipahaminya saat wawancara 

dengan peneliti. S3 tidak menyebutkan informasi yang dipahami pada think aloud 

dan tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Melalui kutipan wawancara dengan 

peneliti diketahui S3 dapat memahami soal nomor satu dengan baik [G1] dan 

mengetahui langkah penyelesaian soal [G2]. S3 melakukan kemampuan berpikir 

aljabar generalisasi. Hal tersebut dapat diperkuat dengan kutipan hasil wawancara 

S3 dengan peneliti berikut. 

P: Kamu paham sama maksud soal nomor satu? 

S: Paham paham. 

P: Bagaimana maksudnya? 

S: Pokoknya intinya kan harganya dua kambing sama satu sapi itu kan 

21.000.000. Ini peternakannya sama jadi harusnya harga kambing 

sama sapi yang dibeli Rafi sama juga harganya. Jadi tinggal ditulis 

saja persamaannya terus dicari harga kambingnya berapa sapinya 

berapa. Terus kalau sudah ketemu harga kambing sama sapi, 

dikurangin, jadi selisihnya. 

 

Setelah itu kemampuan berpikir aljabar yang dilakukan S3 adalah 

abstraksi. Pada kutipan hasil data think aloud S3 merepresentasikan kambing 

dengan simbol 𝑘 dan sapi dengan simbol 𝑠 [Ab1]. Kutipan think aloud dapat dilihat 

sebagai berikut. 

k sama dengan kambing, s sama dengan sapi. 

Sedangkan pada kutipan wawancara S3 menyebutkan alasan 

merepresentasikan informasi dalam bentuk simbol adalah agar lebih mudah dalam 

proses penyelesaian. Berikut kutipan wawancara S3 dengan peneliti. 

P: Ini kenapa kok kamu simbolin seperti ini? 

S: Karena biar lebih gampang saja. 
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Sesuai dengan data hasil think aloud dan wawancara, kutipan jawaban S3 

menunjukkan S3 menuliskan representasi kambing dengan simbol 𝑘 dan sapi 

dengan simbol 𝑠. Kutipan jawaban S3 dapat dilihat pada Gambar 4.32 berikut. 

 

Gambar 4.32 Bagian Abstraksi S3 pada Soal Nomor 1 

S3 melanjutkan penyelesaian dengan melakukan kemampuan berpikir 

aljabar pemodelan. S3 menyebutkan persamaan 2𝑘 + 1𝑠 = 21.000.000 dan 

persamaan 3𝑘 + 2𝑠 = 39.000.000 pada hasil think aloud [MI]. Kutipan hasil think 

aloud S3 sebagai berikut. 

(memandangi soal) 2𝑘 + 1𝑠 = 21.000.000, 3𝑘 + 2𝑠 = 39.000.000. 

Melengkapi data hasil penelitian yang diperoleh dari hasil think aloud, S3 

menyebutkan proses dalam membentuk persamaan 2𝑘 + 1𝑠 = 21.000.000 dan 

persamaan 3𝑘 + 2𝑠 = 39.000.000 saat wawancara dengan peneliti. Kutipan hasil 

wawancara S3 dengan peneliti dapat dilihat sebagai berikut. 

P: Caranya kamu membentuk persamaan ini bagaimana? 

S: Dari sini, kan dua ekor kambing saya singkat jadi 2𝑘 tambah satu 

ekor sapi itu tadi 1𝑠 itu 21.000.000. Terus yang ini, tiga ekor 

kambing 3𝑘 ditambah dua ekor sapi 2𝑠 sama dengan 39.000.000. 

Sesuai dengan data hasil wawancara dan think aloud, S3 menuliskan 

persamaan aljabar yang dapat dilihat pada kutipan jawaban S3 pada Gambar 4.33 

berikut. 

 

Gambar 4.33 Bagian Pemodelan S3 pada Soal Nomor 1 
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Kemampuan berpikir aljabar berpikir dinamis dilakukan S3 saat akan 

melakukan eliminasi untuk mencari nilai variabel 𝑘. S3 mengalikan persamaan 

2𝑘 + 1𝑠 = 21.000.000 dengan 2 dan menghasilkan persamaan 4𝑘 + 2𝑠 =

42.000.000. S3 memanipulasi persamaan sebagai langkah penyelesaian untuk 

mendapatkan nilai 𝑘 [BD4]. Hal tersebut diperkuat dengan kutipan hasil wawancara 

dan jawaban S3 pada Gambar 4.34 yang saling bersesuaian berikut. 

Kutipan wawancara S3 

P: Terus kok tiba-tiba jadi persamaan ini bagaimana? 

S: Karena mencari harga kambing, jadi ini 𝑠 nya saya kalikan dua biar 

 jumlah 𝑠 nya sama. 

P: Disamakan? 

S: Iya, disamakan. 

Kutipan jawaban S3 

 

 

Gambar 4.34 Bagian Berpikir Dinamis S3 pada Soal Nomor 1 

Langkah selanjutnya yang dilakukan S3 adalah mencari nilai 𝑘 dan 𝑠. Pada 

kutipan hasil think aloud S3 hanya menyebutkan hasil yang diperolehnya yaitu 

Harga kambing 3.000.000, sekarang harga sapi 15.000.000. Kutipan hasil think 

aloud S3 sebagai berikut. 

Harga kambing 3.000.000, sekarang harga sapi 15.000.000. 

Melengkapi data hasil think aloud, S3 menjelaskan proses penyelesaian soal 

saat wawancara dengan peneliti. Berikut kutipan hasil wawancara S3 dengan 

peneliti. 
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P: Terus? 

S: Terus karena jumlah sapinya sama-sama dua jadi bisa dihilangkan 

 dengan cara pengurangan. 

P: Setelah itu kalau sudah ketemu 𝑘? 

S: Kalau sudah ketemu 𝑘 maka cari harga sapinya gampang, 

masukkan harga kambing kesini sudah ketemu. 

Kutipan jawaban menunjukkan S3 mengeliminasi variabel 𝑠 dan 

menghasilkan nilai variabel 𝑘 = 3.000.000 yang berarti harga kambing 

𝑅𝑝 3.000.000,00 [BAn1]. S3 menggunakan nilai 𝑘 yang telah didapatkannya untuk 

mencari nilai variabel 𝑠 dengan menggunakan metode substitusi [BAn2]. S3 

menyubstitusikan nilai 𝑘 pada persamaan 2𝑘 + 1𝑠 = 21.000.000 dan 

menghasilkan nilai 𝑠 = 15.000.000 yang berarti harga sapi 𝑅𝑝 15.000.000,00. S3 

melakukan kemampuan berpikir aljabar berpikir analitis. Kutipan jawaban S3 

dapat dilihat pada Gambar 4.35 berikut. 

 

Gambar 4.35 Bagian Metode Eliminasi dan Substitusi S3 pada Soal Nomor 1 

S3 menggunakan nilai 𝑘 yang telah diketahui untuk mencari nilai 𝑠. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa S3 mengetahui hubungan antara variabel 𝑘 dan 

variabel 𝑠 [BD1]. S3 melakukan kemampuan berpikir aljabar berpikir dinamis. 

Informasi tersebut diperkuat dengan kutipan hasil wawancara S3 dengan peneliti 

berikut. 

P: Berarti menurut kamu 𝑘 sama 𝑠 ini ada hubungannya begitu? 

S: Iya. Ini kan ada persamaan 2𝑘 + 1𝑠 = 21.000.000 karena 𝑘 nya 

sudah ketemu 3.000.000 jadi 2𝑘 nya itu 6.000.00 + 1𝑠 =
21.000.000 jadi harga sapinya 15.000.000. 
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Setelah menemukan harga sapi dan kambing, S3 melakukan kemampuan 

berpikir aljabar organisasi dengan menyimpulkan selisih antara harga kambing dan 

sapi adalah 𝑅𝑝 15.000.000,00 [O1]. Pada kutipan hasil think aloud S3 hanya 

menyebutkan secara singkat proses mendapatkan hasil antara harga sapi dan 

kambing. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan think aloud sebagai berikut. 

Harga kambing 3.000.000, sekarang harga sapi 15.000.000, berarti 

selisihnya 12.000.000. 

Kutipan wawancara S3 melengkapi data hasil think aloud di mana S3 

menyebutkan proses mendapatkan hasil selisih harga sapi dan harga kambing. 

Kutipan wawancara S3 sebagai berikut. 

P: Terus?  

S: Terus kan pertanyaannya suruh cari selisih kambing sama sapi, jadi 

harga sapi 15.000.000 dikurangi harga kambing 3.000.000 

hasilnya 12.000.000. 

P: Terus kesimpulannya? 

S: Selisih harga kambing dan sapi 12.000.000. 

Sesuai dengan data hasil think aloud dan wawancara, S3 menuliskan proses 

penyelesaian pada lembar jawaban namun cara penulisan jawaban belum rinci. 

Kutipan jawaban S3 dapat dilihat pada Gambar 4.36 berikut. 

 

Gambar 4.36 Bagian Organisasi S3 pada Soal Nomor 1 

Berdasarkan uraian di atas, bagan kemampuan berpikir aljabar S3 pada 

dalam menyelesaikan soal nomor satu disajikan pada Gambar 4.37 berikut. 
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Gambar 4.37 Bagan Kemampuan Berpikir Aljabar S3 pada Soal Nomor 1 

b. Soal Nomor 2 

Hal pertama yang dilakukan S3 adalah diam membaca soal nomor dua. 

Sesaat setelah membaca soal, S3 menyebutkan informasi yang didapatkannya dari 

soal. Hal tersebut tampak pada hasil think aloud berikut. 

(memandangi soal) p itu paket pakaian, s paket sembako, terus D dana. 

Diketahui p nya 1
1

2
𝑠, 𝑝 + 45.000 = 3𝑠. Dana 6.600.000 untuk 200 paket 

bantuan.  

Keterangan : 

 : Kegiatan     : Pemodelan 

 : Urutan Kegiatan    : Berpikir Analitis 

 : Kemampuan Berpikir Aljabar  : Berpikir Dinamis 

 : Generalisasi     : Organisasi 

 : Abstraksi 
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Sesuai dengan data hasil think aloud, S3 juga menyebutkan informasi yang 

didapatkannya dari soal. S3 tampak memahami maksud soal [G1]. S3 juga 

mengetahui langkah penyelesaian soal [G2]. S3 melakukan kemampuan berpikir 

aljabar generalisasi. Kutipan wawancara S3 sebagai berikut. 

P: Nomor dua paham soalnya? 

S: Paham. 

P: Bagaimana? 

S: Nomor dua kan sudah ditemukan kalau harganya paket pakaian itu 

1
1

2
 kali dari harga paket sembako. Terus harga tersebut menjadi 

tiga kali kalau ditambah 45.000. 

P: Iya, terus? 

S: Terus kan ini sudah saya tulis, diketahui 𝑝 itu paket pakaian, 𝑠 itu 

paket sembako. Kan ini dituliskan paket pakaian itu 1
1

2
 kali paket 

sembako, sudah. Terus kan kalau paket pakaian ditambah 45.000 

dapet tiga sembako. 

Memperkuat data hasil think aloud dan wawancara, kutipan jawaban S3 

menunjukkan S3 menuliskan informasi yang diketahuinya dari soal. kutipan 

jawaban S3 dapat dilihat pada Gambar 4.38 berikut. 

 

Gambar 4.38 Bagian Diketahui S3 pada Soal Nomor 2 

Abstraksi dilakukan S3 dengan merepresentasikan harga paket pakaian 

dengan simbol 𝑝 dan harga paket sembako dengan simbol 𝑠 [Ab1]. S3 menyebutkan 

proses abstraksi pada kutipan wawancara dengan peneliti berikut. 

P: Iya, terus? 

S: Terus kan ini sudah saya tulis, diketahui 𝑝 itu paket pakaian, 𝑠 itu 

paket sembako. Kan ini dituliskan paket pakaian itu 1
1

2
 kali paket 
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sembako, sudah. Terus kan kalau paket pakaian ditambah 45.000 

dapet tiga sembako. 

Hasil data kutipan wawancara S3 didukung dengan kutipan jawaban S3 

yang menunjukkan S3 menuliskan representasi harga paket pakaian dengan simbol 

𝑝 dan harga paket sembako dengan simbol 𝑠. Kutipan jawaban S3 dapat dilihat pada 

Gambar 4.39 berikut. 

 

Gambar 4.39 Bagian Abstraksi S3 pada Soal Nomor 2 

Langkah selanjutnya yang dilakukan S3 yaitu membentuk persamaan 

aljabar 𝑝 =
1

2
𝑠 dan persamaan 𝑝 + 45.000 = 3𝑠 [M1]. S3 melakukan kemampuan 

berpikir aljabar pemodelan. Informasi tersebut tampak pada jawaban S3 pada 

Gambar 4.40 berikut. 

 

Gambar 4.40 Bagian Pemodelan S3 pada Soal Nomor 2 

Langkah selanjutnya yang dilakukan S3 adalah mencari nilai variael 𝑝 dan 

𝑠 dengan cara melakukan trial and error [BD3]. Setelah mencoba memasukkan 

bilangan yang tepat pada persamaan yang telah dibuatnya, S3 berhasil mendapatkan 

nilai 𝑝 = 45.000 yang berarti harga paket 𝑅𝑝 45.000,00 dan nilai 𝑠 = 30.000 

yang berarti harga paket sembako 𝑅𝑝 30.000,00. S3 melakukan kemampuan 
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berpikir aljabar berpikir dinamis. Hal ini didukung dengan hasil wawancara S3 

berikut. 

P: Oke, terus? 

S: Terus caranya langsung coba saja kalau 𝑝 nya itu coba dimasukkan 

45.000 ke rumus ini (persamaan satu) itu benar. 𝑠 nya itu 30.000. 
P: Berarti ini kamu coba-coba saja? 

S: Iya, soalnya angkanya kecil. 

Kutipan jawaban S3 mendukung kutipan data hasil wawancara. Namun, S3 

tidak menuliskan secara rinci proses penyelesaian dan hanya menuliskan hasil nilai 

𝑝 = 45.000 dan nilai 𝑠 = 30.000. kutipan jawaban S3 dapat dilihat pada Gambar 

4.41 berikut. 

 

Gambar 4.41 Bagian Trial and Error S3 pada Soal Nomor 2 

Kemampuan berpikir aljabar abstraksi kembali dilakukan S3 dalam 

langkah penyelesaian soal. S3 merepresentasikan jumlah paket pakaian dengan 

simbol 𝑥 dan jumlah paket sembako dengan simbol 𝑦 [Ab1]. S3 juga menjelaskan 

alasannya adalah untuk memudahkan proses penyelesaian soal. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil wawancara S3 dengan peneliti berikut. 

P: Bagaimana? 

S: 𝑥 ini jumlah paket pakaian, y jumlah paket sembako. 

P: Oh, kamu simbolkan lagi? 

S: Iya. 

P: Biar apa? 

S: Biar gampang nanti. 
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Kutipan jawaban S3 mendukung data hasil wawancara. S3 menuliskan hasil 

representasi jumlah paket pakaian dengan simbol 𝑥 dan jumlah paket sembako 

dengan simbol 𝑦. Kutipan jawaban S3 dapat dilihat pada Gambar 4.42 berikut. 

 

Gambar 4.42 Bagian Abstraksi S3 pada Soal Nomor 2 

S3 membentuk persamaan 45.000𝑥 + 30.000𝑦 = 6.600.000 sebagai 

langkah penyelesaian selanjutnya [M1]. S3 menyebutkan dan menuliskan 

persamaan yang terbentuk namun tidak menyebutkan proses pembentukan 

persamaan. S3 melakukan kemampuan berpikir aljabar pemodelan. Informasi 

tersebut dapat dilihat pada hasil wawancara dan jawaban S3 pada Gambar 4.43  

yang saling bersesuaian berikut. 

Kutipan wawancara S3 

P: Oke, terus? 

S: 45.000𝑥 + 30.000𝑦 = 6.600.000. 

Kutipan jawaban S3 

 

Gambar 4.43 Bagian Pemodelan S3 pada Soal Nomor 2 

Langkah penyelesaian selanjutnya yang dilakukan S3 adalah mencari 

jumlah masing-masing paket. S3 melakukan kemampuan berpikir aljabar berpikir 

dinamis dengan menggunakan cara trial and error untuk mendapatkan jumlah 

masing-masing paket [BD3]. S3 juga menggunakan nilai variabel 𝑝 dan 𝑠 yang 

telah diketahui untuk mencari jumlah masing-masing paket [BD1]. Setelah berpikir 
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lama, S3 mendapatkan jumlah masing-masing paket di mana paket pakaian 

berjumlah 100 paket, dan paket sembako berjumlah 70 paket. 

Pada kutipan think aloud menunjukkan S3 melakukan trial and error dan 

memikirkan kemungkinan kombinasi jumlah paket yang tepat agar dana yang 

tersedia cukup. Kutipan think aloud S3 dapat dilihat sebagai berikut. 

Oh iyo berarti ini gini (menulis simbol yang baru, menuliskan pemodelan, 

terdiam terlihat mencoba membuat kombinasi jumlah paket yang tepat agar 

dana yang tersedia cukup) sudah mbak ketemu. Ini aneh mbak harusnya kan 

lebih banyak paket sembakonya ya kan pakaian bisa satu dipakai dua hari 

misalnya, tapi ini lebih banyak paket pakaiannya. 

Pada kutipan wawancara S3 menjelaskan prosesnya mendapatkan hasil 

paket pakaian berjumlah 100 paket, dan paket sembako berjumlah 70 paket. Hal 

tersebut mendukung data hasil think aloud. Kutipan hasil wawancara S3 sebagai 

berikut. 

P: Oke, terus? 

S: 45.000𝑥 + 30.000𝑦 = 6.600.000, jadi, yang 𝑥 nya kan 45.000 itu 

 aku masukin langsung 𝑥 nya 100. 

P: Kenapa kok langsung kamu masukkan 100? 

S: Soalnya kan kalau dimasukkan 100 ini akan jadi 4.500.000, terus 

kalau dikurangi kan tinggal 2.100.000. Nah, 2.100.000 ÷
30.000 = 70. Jadi langsung ketemu jawabannya. 

Kutipan jawaban sesuai dengan data hasil kutipan think aloud dan 

wawancara namun S3 tidak dapat menuliskan proses penyelesaian dengan jelas dan 

runtut. Kutipan jawaban S3 dapat dilihat pada Gambar 4.44 berikut. 

 

Gambar 4.44 Bagian Berpikir Dinamis S3 pada Soal Nomor 2 
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Organisasi dilakukan S3 dengan menyimpulkan bahwa jumlah paket 

pakaian berjumlah 100 paket dan paket sembako berjumlah 70 paket. Pada kutipan 

hasil wawancara S3 merasa janggal dengan hasil jawabannya yang lebih banyak 

paket pakaian dari paket sembako. Hasil wawancara S3 dengan peneliti sebagai 

berikut. 

S: Kan disuruh mencari banyak paket bantuan, 𝑠 nya berapa 𝑝 nya 

berapa begitu. Nah, yang ini agak bingung, soalnya harusnya kan 

yang terpakai lebih banyak itu kan paket sembako dari pada paket 

pakaian, biasanya kan orang satu pakaian bisa pakai dua hari atau 

tiga hari, kalau sembako kan pasi banyak ya. 

P: Jadinya ini nanti jumlah dananya pas? 

S: Iya, pas. Jadinya 100𝑝 sama 70𝑠. 

Mendukung data hasil wawancara, kutipan jawaban S3 menunjukkan hasil 

organisasi S3 yang menyimpulkan jumlah paket pakaian berjumlah 100 paket dan 

paket sembako berjumlah 70 paket. Namun S3 tidak dapat menuliskan proses 

penyelesaian dengan lebih rinci. Kutipan jawaban S3 dapat dilihat pada Gambar 

4.45 berikut. 

 

Gambar 4.45 Bagian Organisasi S3 pada Soal Nomor 2 

Berdasarkan uraian di atas, bagan kemampuan berpikir aljabar S3 pada 

dalam menyelesaikan soal nomor dua disajikan pada Gambar 4.46 berikut. 
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Gambar 4.46 Bagan Kemampuan Berpikir Aljabar S3 pada Soal Nomor 2 

4. Paparan Data Subjek dengan ATM Kategori Sikap Negatif (S4) 

a. Soal Nomor 1 

Kegiatan pertama yang dilakukan S4 saat mendapatkan soal adalah 

membaca soal nomor satu dengan tenang. Setelah membaca soal, S4 terdiam 

Keterangan : 

 : Kegiatan     : Pemodelan 

 : Urutan Kegiatan    : Berpikir Analitis 

 : Kemampuan Berpikir Aljabar  : Berpikir Dinamis 

 : Generalisasi     : Organisasi 

 : Abstraksi 
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beberapa saat dan mulai menyebutkan apa yang diketahuinya dari soal. S4 

menyebutkan banyak kambing dan sapi Rara dan banyak kambing dan sapi Rafi. 

Hal tersebut diperkuat dengan kutipan hasil think aloud berikut. 

Rara membeli dua ekor kambing dan satu ekor sapi dengan harga 

𝑅𝑝 21.000.000,00. Di peternakan yang sama, Rafi membeli tiga ekor 

kambing dan dua ekor sapi dengan harga 𝑅𝑝 39.000.000,00. Berapakah 

selisih antara harga kambing dan sapi?(Terdiam lama memandangi soal) 

berarti kalau misalkan yang punya Rara, dua ekor kambing dan satu ekor 

sapi. Lalu Rafi kan 3 ekor kambing dan 2 ekor sapi. 

Kutipan wawancara S4 melengkapi data kutipan hasil think aloud, S4 

menyebutkan hal yang dipahaminya dan perintah yang diberikan soal. S4 

menyebutkan perintah dari soal adalah mencari selisih. Hal tersebut menunjukkan 

S4 memahami maksud soal nomor satu [G1]. Hal tersebut menunjukkan S4 

melakukan kemampuan berpikir aljabar generalisasi. Saat ditanya mengenai 

langkah penyelesaian, S4 tidak mengetahui langkah penyelesaian soal. hal tersebut 

tampak pada kutipan wawancara S4 dengan peneliti berikut.  

P: Nomor satu paham maksud soalnya? 

S: Paham. 

P: Bagaimana maksud soalnya? 

S: Ya pokok disuruh cari selisih yang kalau dua kambing sama satu 

 sapi itu 21 terus kalau tiga kambing sama dua sapi itu 39. 

P: Terus kalau untuk langkahnya? 

S: Lupa.   

S4 berhasil merepresentasikan informasi ke dalam bentuk simbol. S4 

merepresentasikan kambing dalam simbol 𝑥 dan sapi dalam simbol 𝑦 [Ab1]. yang 

diperkuat dengan kutipan hasil think aloud berikut. 

Kalau x itu kambing dan y itu sapi. 
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S4 mengungkapkan alasannya merepresentasikan informasi dengan simbol 

adalah untuk memudahkan proses penyelesaian. Hal tersebut dapat dilihat pada 

kutipan wawancara S4 dengan peneliti berikut. 

P: Terus ini kenapa kok kamu simbolkan seperti ini? 

S: Ya seingetnya dulu biar lebih gampang saja. 

Mendukung data hasil think aloud dan wawancara, S4 juga menuliskan hasil 

representasi pada lembar jawaban kambing dalam simbol 𝑥 dan sapi dalam simbol 

𝑦. Hal tersebut menunjukkan S4 melakukan kemampuan berpikir aljabar abstraksi. 

Kutipan jawaban S4 dapat dilihat pada Gambar 4.47 berikut.  

 

Gambar 4.47 Bagian Pemisalan S4 pada Soal Nomor 1 

Pemodelan adalah kemampuan berpikir aljabar yang dilakukan S4 

selanjutnya. S4 menyebutkan proses pembentukan persamaan aljabar berdasarkan 

informasi yang didapatkannya. S4 membentuk persamaan 2𝑥 + 𝑦 = 21.000.000 

dan persamaan 3𝑥 + 2𝑦 = 39.000.000 [M1]. Hal tersebut sesuai dengan kutipan 

hasil think aloud berikut. 

Kalau x itu kambing dan y itu sapi, berarti 2𝑥 + 𝑦 = 21.000.000. Lalu Rafi 

kan 3 ekor kambing dan 2 ekor sapi, berarti 3𝑥 + 2𝑦 = 39.000.000.  

Sesuai dengan data hasil think aloud, pada kutipan wawancara S4 

menjelaskan proses pembentukan persamaan aljabar 2𝑥 + 𝑦 = 21.000.000 dan 

persamaan 3𝑥 + 2𝑦 = 39.000.000. Kutipan wawancara S4 sebagai berikut. 

P: Terus untuk persamaan ini terbentuknya dari mana? 

S: Kan yang pertama itu dua ekor kambing, kambing kan disini 𝑥 sama 

satu sapi harga totalnya itu 21.000.000. Terus kalau Rafi tiga ekor 
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kambing, berarti 3𝑥 ditambah dua ekor sapi itu hasilnya 39. 

Makannya yang ditulis 39 juta. 

Pada kutipan jawaban S4 menuliskan informasi dalam bentuk persamaan 

aljabar sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil think aloud dan wawancara 

yang memperkuat data hasil penelitian. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.48 

berikut. 

 
Gambar 4.48 Bagian Pemodelan S4 pada Soal Nomor 1 

Setelah melakukan pemodelan, S4 tidak mengetahui langkah penyelesaian 

soal nomor satu dan memilih untuk tidak melanjutkan penyelesaian soal dengan 

alasan lupa. Hal tersebut terlihat pada hasil think aloud dan wawancara S4 dengan 

peneliti yang saling bersesuaian berikut. 

Kutipan think aloud S4 

Berapakah selisih antara harga kambing dan sapi? (diam memandangi 

soal, terlihat berpikir lama sambil memutar-mutar bolpoin) menyerah saja 

mbak, agak lupa. 

Kutipan wawancara S4 

P: Terus untuk langkah selanjutnya?  

S: Lupa. 

Berdasarkan uraian di atas, bagan kemampuan berpikir aljabar S4 dalam 

menyelesaikan soal nomor satu disajikan pada Gambar 4.49 berikut. 
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Gambar 4.49 Bagan Kemampuan Berpikir Aljabar S4 pada Soal Nomor 1 

b. Soal Nomor 2 

Kegiatan pertama yang dilakukan S4 adalah membaca soal. Sesaat setelah 

membaca soal, S4 menyebutkan informasi yang diketahuinya saat wawancara 

dengan peneliti. S4 juga menyebutkan perintah dari soal yaitu diminta untuk 

mencari jumlah masing-masing paket sembako dan pakaian bersih. Hal tersebut 

menunjukkan S4 melakukan kemampuan berpikir aljabar generalisasi. S4 

memahami maksud dari soal nomor dua [G1] dan mengetahui langkah penyelesaian 

soal [G2]. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara S4 dengan peneliti 

berikut. 

P: Oke, kalau untuk soal nomor dua maksud soalnya bagaimana? 

 Paham? 

G1 Ab1 
M1 

Soal Cerita SPLDV 

S4 

Keterangan : 
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S: Maksud soalnya, ya dikasih tahu kalau harga paket pakaian itu 1
1

2
 

kali lipat dari sembako, dan menjadi tiga kali lipat jika ditambah 

45.000. lalu dikasih tahu juga dana yang terkumpul 6.600.000 dan 

disuruh beli 200 paket bantuan. Berarti disuruh cari berapa 

masing-masing paket sembako dan pakaian bersih. 

P: Terus, ini awalnya langkah kamu bagaimana? 

S: Yang pertama dicari paket pakaian sama sembakonya dulu 

harganya berapa.  

S4 menyebutkan hasil representasi informasi yang diketahuinya dalam 

bentuk simbol. S4 melakukan kemampuan berpikir aljabar abstraksi. S4 

merepresentasikan paket pakaian dalam simbol 𝑥 dan paket sembako dalam simbol 

𝑦 [Ab1]. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil think aloud  berikut. 

Jadi di sini paket pakaian saya umpamakan jadi x lalu paket sembako jadi 

y. 

Melengkapi data think aloud, pada kutipan wawancara S4 menyebutkan 

bahwa tujuannya merepresentasikan informasi dalam bentuk simbol agar lebih 

mudah. Berikut kutipan wawancara S3 dengan peneliti. 

P: Terus ini kamu apakah? 

S: Disimbolkan. 

P: Biar apa? 

S: Biar lebih mudah. 

Kutipan jawaban menunjukkan S4 menuliskan hasil representasi 

mendukung data hasil think aloud dan wawancara. Kutipan jawaban S4 dapat 

dilihat pada Gambar 4.50 berikut. 

 
Gambar 4.50 Bagian Abstraksi S4 pada Soal Nomor 2 

Langkah penyelesaian soal selanjutnya yang dilakukan S4 adalah 

membentuk persamaan aljabar dari informasi yang diketahuinya. S4 melakukan 
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kemampuan berpikir aljabar pemodelan. S4 menyebutkan persamaan aljabar yang 

berhasil dibentuknya. Pada kutipan hasil think aloud S4 menyebutkan membentuk 

persamaan 3𝑦 = 𝑥 + 45.000 [M1]. Hal tersebut didukung dengan hasil thik aloud 

berikut. 

Oh, dan juga kalau ditambahkan 45.000 di harga paket pakaian ini jadinya 

tiga kalinya sembako. Berarti, 3𝑦 = 𝑥 + 45.000. 

Kutipan wawancara S4 melengkapi data kutipan hasil think aloud di mana 

S4 menyebutkan membentuk persamaan 1
1

2
𝑦 = 𝑥 [M1] berdasarkan informasi 

yang diperolehnya dari soal. kutipan wawancara S4 dengan peneliti sebagai berikut. 

P: Terus ini apa? 

S: Ini dari soal cerita saya pindah kesini, ini kan harga paket pakaian 

1
1

2
 kali lipat dari sembako (menunjuk persamaan pertama) terus 

yang ini sama juga (menunjuk persamaan kedua). 

Kutipan jawaban S4 mendukung data hasil think aloud dan wawancara. S4 

menuliskan persamaan 1
1

2
𝑦 = 𝑥 dan persamaan 3𝑦 = 𝑥 + 45.000 pada kutipan 

jawaban yang dapat dilihat pada Gambar 4.51 berikut. 

 

Gambar 4.51 Bagian Pemodelan S4 pada Soal Nomor 2 

S4 melakukan kemampuan berpikir aljabar berpikir dinamis saat mencari 

harga masing-masing paket. S4 menyebutkan cara mencari nilai 𝑥 yang merupakan 

harga pakaian dengan memanipulasi persamaan 1
1

2
𝑦 = 𝑥 dengan mengalikannya 

dengan 2 [BD4]. Setelah mengetahui bahwa 3𝑦 = 𝑥, S4 menggabungkan informasi 

yang diperolehnya dari persamaan 3𝑦 = 𝑥 + 45.000 dan menarik kesimpulan 

bahwa nilai 𝑥 = 45.000. Setelah itu dari nilai 𝑥 yang diketahui S4 mencari nilai 𝑦 
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dan menghasilkan nilai 𝑦 = 30.000 [BD1]. Hal tersebut didukung dengan hasil 

think aloud dan wawancara yang saling melengkapi berikut. 

Kutipan think aloud S4 

(kembali diam lama) kalau satu setengah kali paket sembako itu 45, (diam 

lama) berarti y nya itu 30.000, tinggal x nya yang belum ketemu. Kalau 

satu setengah dari y sama dengan x, berarti x nya hasilnya 45.0000. 

Kutipan wawancara S4 

P: Terus alurnya ke mana lagi ini? 

S: Terus dari sini kan sudah ketemu harganya. 

P: Nah, ini kok bisa mendapatkan harga ini? 

S: Ya kan ini kalau dikalikan dua kan jadinya tiga sudah, berarti 𝑥 nya 

 ya 45.000. 

P: Tapi kalau mau dituliskan bingung? 

S: Iya, bingung. 

S4 tidak menuliskan proses penyelesaian soal dengan alasan bingung 

bagaimana cara menuliskannya. S4 hanya menuliskan hasil yang diperolehnya 

yaitu nilai 𝑦 = 30.000 dan nilai 𝑥 = 45.000. Kutipan jawaban S4 dapat dilihat 

pada Gambar 4.52 berikut. 

 

Gambar 4.52 Bagian Berpikir Dinamis S4 pada Soal Nomor 2 

Langkah selanjutnya yang dilakukan S4 adalah mencari jumlah masing-

masing paket bantuan. S4 menggunakan cara trial and error saat mencari jumlah 

masing-masing paket [BD4]. S4 telah melakukan kemampuan berpikir aljabar 

berpikir dinamis meski dalam penyelesaiannya belum mendapatkan jawaban yang 

benar. Hal tersebut didukung hasil think aloud berikut. 

Terus diketahui lagi kalau dana yang terkumpul 6.600.000 digunakan 

untuk membeli 200 paket bantuan. Karena biar sama dulu, ini ditambahkan 

dulu berarti 30 + 45 = 75, ini dihabiskan untuk 200 paket. Hmmmm kalau 
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digunakan untuk membeli 200 paket, berarti masih kurang uangnya karena 

uang yang terkumpul hanya 6.600.000 sedangkan jika untuk 200 paket 

seluruhnya membutuhkan 75.000.000 agar bisa lebih murah berarti dilebih 

banyakkan paket sembako dari paket pakaiannya, berarti tinggal dikurangi 

(diam lama menghitung dan mencari kompinasi jumlah paket pakaian dan 

paket sembako agar uang cukup digunakan menggunakan metode tryal and 

error) untuk mengepaskan dananya, saya kurangi masing-masing, ooooh 

ada yang salah ini (diam lama lagi, menghitung) 

Mendukung data kutipan hasil think aloud, kutipan wawancara 

menunjukkan S4 melakukan trial and error untuk mencari kombinasi banyak 

masing-masing paket bantuan agar tidak melebihi dana yang tersedia. Berikut 

kutipan wawancara S4 dengan peneliti. 

P: Terus setelah dapat nilai 𝑥 dan 𝑦 langkah selanjutnya apa? 

S: Langkah selanjutnya dipaskan, buat 200 (jumlah kombinasi paket) 

 tapi tidak melebihi 6.600.000 itu. 

P: Berarti kamu coba-coba ya caranya menemukan banyak masing-

masing paketnya? 

S: Iya. 

P: Terus? Tolong lingkari semua percobaan kamu mengombinasikan 

paket dong! 

S: Yang ini mbak (melingkari semua hasil tryal and error). 

Kutipan jawaban menunjukkan S4 menandai proses trial and error yang 

dilakukannya. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.53 berikut. 

   

Gambar 4.53 Bagian Trial and Error S4 pada Soal Nomor 2 
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Langkah terakhir yang dilakukan S4 adalah menyimpulkan bahwa rincian 

banyak paket sembako dan pakaian bersih untuk 200 paket bantuan adalah 168 

paket sembako dan 32 paket pakaian [O1]. Pada kutipan hasil think aloud S4 

menyebutkan bahwa dana yang dihabiskan untuk membeli paket sejumlah 

𝑅𝑝 6.590.000,00. S4 melakukan kemampuan berpikir aljabar organisasi meski 

jawaban hasil penyelesaiannya belum tepat dan dana bantuan masih tersisa. Hal 

tersebut tampak pada hasil think aloud berikut. 

(diam lama lagi, menghitung) sudah ketemu tapi uangnya tidak pas, dapat 

168 paket sembako dan 32 paket pakaian. Uang yang dihasilkan 6.590.000. 

Kutipan wawancara S4 mendukung data hasil think aloud. S4 menyebutkan 

hal yang sesuai dengan data hasil think aloud yaitu banyak paket sembako dan 

pakaian bersih untuk 200 paket bantuan adalah 168 paket sembako dan 32 paket 

pakaian. Kutipan wawancara S4 sebagai berikut. 

P: Berarti kesimpulannya adalah? 

S: Kesimpulannya, masing-masing banyak paket sembako dan pakaian 

bersih untuk 200 paket bantuan itu ada 168 paket sembako dan 32 

paket pakaian. 

Kutipan jawaban S4 pada Gambar 4.54 mendukung data kutipan hasil think 

aloud dan wawancara sebagai berikut. 

 

Gambar 4.54 Bagian Organisasi S4 pada Soal Nomor 2 

Berdasarkan uraian di atas, bagan kemampuan berpikir aljabar S4 pada 

dalam menyelesaikan soal nomor satu disajikan pada Gambar 4.55. 
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Gambar 4.55 Bagan Kemampuan Berpikir Aljabar S4 pada Soal Nomor 2 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan paparan dan analisis data dari empat subjek penelitian, peneliti 

menemukan persamaan cara berpikir aljabar siswa berdasarkan ATM tiap kategori. 

Siswa dengan kategori sikap positif melakukan semua enam kemampuan berpikir 

aljabar dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel 

dengan lengkap. Sedangkan siswa dengan kategori sikap negatif tidak melakukan 

kemampuan berpikir aljabar dengan lengkap. Siswa dengan kategori sikap negatif 

pertama hanya melakukan lima kemampuan berpikir aljabar selain organisasi saat 

Keterangan : 
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mengerjakan soal nomor dua, sedangkan siswa dengan kategori sikap negatif kedua 

hanya melakukan tiga kemampuan berpikir aljabar saat mengerjakan soal nomor 

satu yang meliputi generalisasi, abstraksi, dan pemodelan dan melakukan lima 

kemampuan berpikir aljabar selain organisasi saat mengerjakan soal nomor dua. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya persamaan berpikir aljabar pada 

subjek dengan kategori sikap positif saat mengerjakan soal. Persamaan tersebut 

tampak pada strategi subjek dengan kategori sikap positif dalam pemecahan 

masalah adalah berpikir analogi sederhana dengan memanipulasi dan 

menyederhanakan angka atau persamaan yang diberikan saat melakukan operasi 

perhitungan untuk mencari nilai variabel tertentu.  

Siswa dengan kategori sikap negatif juga menunjukkan adanya persamaan 

berpikir aljabar saat mengerjakan soal. Persamaan tampak pada strategi pemecahan 

masalah yang digunakan subjek dengan kategori sikap negatif yang menggunakan 

trial and error (uji coba) untuk mendapatkan nilai dari variabel tertentu. Subjek 

kategori sikap negatif kedua melakukan lima kemampuan berpikir aljabar pada soal 

nomor dua meskipun belum tepat dalam menjawab soal.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

BAB V PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, peneliti membahas hasil penelitian kemampuan berpikir 

aljabar siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan paparan data sebagai 

berikut. 

A. Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa SMP Kategori Sikap Positif dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita 

Pada penelitian ini, kedua siswa kelas IX dengan kategori sikap positif 

melakukan enam kemampuan berpikir aljabar. Kemampuan berpikir aljabar yang 

dilakukan adalah generalisasi, abstraksi, pemodelan, berpikir analitis, berpikir 

dinamis, dan organisasi (Lew, 2004). Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang menunjukkan bahwa siswa dengan kategori sikap positif melakukan seluruh 

kegiatan berpikir aljabar dalam menyelesaikan masalah matematika (Laili & Yuli, 

2021). 

Siswa dengan kategori sikap positif membaca soal dengan cermat dan teliti. 

Menunjukkan kedua subjek memberi perhatian terhadap informasi yang diterima 

sehingga informasi tersebut dapat dipahami dengan baik. Siswa dengan kategori 

sikap positif menyebutkan dan menjelaskan informasi yang menurut mereka 

penting pada komponen generalisasi. Selain itu, siswa dengan kategori sikap positif 

juga menuliskan informasi yang dipahami dalam soal. hal tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa menerima informasi 

dengan membaca dan memahami soal yang selanjutnya menyebutkan dan 

menuliskan hal yang dipahami dari soal (Ngilawajan, 2013; Astutiani dkk., 2019). 
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Pada kemampuan berpikir aljabar abstraksi, siswa dengan kategori sikap 

positif mampu mengidentifikasi objek serta menyatakan masalah dalam bentuk 

persamaan aljabar. Siswa juga mampu menyelesaikan kedua soal dengan baik. Hal 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa siswa mampu 

mengidentifikasi objek, melepaskan sifat-sifat kebendaan dari objek, membuat 

hubungan antar proses atau konsep untuk membentuk suatu pengertian baru, dan 

melakukan interpretasi dari objek yang abstrak (Juniarti & Zulkarnaen, 2019; 

Sitihanifah & Ramlah, 2021). 

Siswa dengan kategori sikap positif mampu menyatakan informasi dalam 

bentuk persamaan aljabar yang menunjukkan siswa melakukan kemampuan 

berpikir aljabar pemodelan. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa siswa menghubungkan informasi yang berawal dari ide 

membuat pemisalan setelah itu memodelkan informasi dalam bentuk persamaan 

(Putri & Manoy, 2013) 

Pada kemampuan berpikir aljabar berpikir analitis, siswa dengan kategori 

sikap positif  melakukan metode eliminasi dan substitusi untuk mendapatkan nilai 

variabel yang sedang dicari. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa pada aktivitas berpikir analitis, kemampuan berpikir aljabar siswa yang 

dicapai siswa yaitu dapat menentukan nilai yang tidak diketahui dari sebuah 

pemodelan (Hardianti & Kurniasari 2019). 

Terdapat persamaan pada subjek kategori sikap positif dalam strategi 

pemecahan masalah yaitu berpikir analogi sederhana dengan memanipulasi dan 
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menyederhanakan angka atau persamaan yang diberikan saat melakukan operasi 

perhitungan untuk mencari nilai variabel tertentu. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa saat melakukan berpikir aljabar 

berpikir dinamis siswa dapat melakukan aktivitas manipulasi dari nilai yang sudah 

diketahui untuk memeroleh nilai berikutnya yang belum diketahui (Farida & 

Hakim, 2021). 

Siswa dengan kategori sikap positif mampu menyimpulkan hasil yang 

diperoleh saat menyelesaikan soal dengan baik. Siswa dengan kategori sikap positif 

juga mampu melakukan semua kemampuan berpikir aljabar. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa siswa memenuhi komponen 

berpikir aljabar generalisasi, abstraksi, berpikir dinamis, berpikir analitis, 

pemodelan, dan pengorganisasian (Sari dkk., 2020). 

B. Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa SMP Kategori Sikap Negatif dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita 

Siswa dengan kategori sikap negatif pertama melakukan enam kemampuan 

berpikir aljabar pada soal nomor satu dan lima kemampuan berpikir aljabar selain 

berpikir analitis pada soal nomor dua. Siswa dengan kategori sikap negatif kedua 

melakukan tiga kemampuan berpikir aljabar meliputi generalisasi, abstraksi, dan 

pemodelan dan melakukan lima kemampuan berpikir aljabar selain berpikir analisis 

pada soal nomor dua. Kemampuan berpikir aljabar yang dilakukan adalah 

generalisasi, abstraksi, pemodelan, berpikir analitis, dan berpikir dinamis (Lew, 

2004). Siswa dengan kategori sikap negatif kedua tidak melakukan perhitungan 

pada kegiatan berpikir dinamis dan organisasi dengan tepat. Selain itu, siswa 
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dengan kategori sikap negatif kedua juga tidak dapat menjawab kedua soal dengan 

tepat. 

Pada kemampuan berpikir aljabar generalisasi, kedua siswa dengan kategori 

sikap negatif dapat memahami soal dengan baik, namun siswa dengan kategori 

sikap negatif kedua kesulitan menentukan langkah apa yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan soal. hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa masalah siswa terdapat pada tahap pemahaman soal yang sedang dikerjakan. 

Siswa mengerti apa yang diminta namun tidak paham bagaimana cara 

mengoperasikannya dan tidak tahu rencana apa yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikannya (Gumelar, 2021). 

Selanjutnya pada kemampuan berpikir aljabar abstraksi, kedua siswa 

dengan kategori sikap negatif melakukan abstraksi dengan merepresentasikan 

informasi dalam bentuk simbol. Siswa dengan kategori sikap negatif kedua 

melakukan abstraksi meski belum sepenuhnya memahami soal. Siswa dengan 

kategori sikap negatif kedua menuliskan terlebih dahulu apa yang diketahui dari 

soal. hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan Siswa mengerti 

apa yang diminta namun tidak paham bagaimana cara mengoperasikannya dan 

tidak tahu rencana apa yang dapat digunakan untuk menyelesaikannya (Gumelar, 

2021). 

Siswa dengan kategori sikap negatif mampu melakukan pemodelan 

berdasarkan abstraksi yang telah dilakukan pada tahap penyelesaian sebelumnya. 

Siswa mampu menyatakan informasi dalam bentuk persamaan aljabar. Berdasarkan 

penelitian terdahulu, pemodelan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
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menggunakan ide-ide untuk membangun hubungan logis, mengembangkan 

informasi matematika dan mengembangkan keterampilan yang digunakan untuk 

mencari solusi dengan masalah kehidupan nyata (Pandiangan & Zulkarnaen, 2021). 

Pada kemampuan berpikir aljabar berpikir analitis siswa dengan kategori 

sikap negatif pertama mengetahui langkah yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal. Siswa dengan kategori sikap negatif pertama menggunakan metode eliminasi 

dan substitusi untuk menemukan nilai variabel pada soal pertama. Berpikir analitis 

hanya dilakukan siswa dengan kategori sikap negatif pertama pada soal nomor satu, 

Siswa kedua tidak melakukan berpikir analitis pada kedua soal. Kedua siswa 

dengan kategori sikap negatif tidak melakukan kemampuan berpikir aljabar berpikir 

analitis pada soal kedua. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa siswa mengalami kesulitan pada langkah metode eliminasi dan 

substitusi (Farida & Hakim 2021). 

Persamaan pada siswa dengan kategori sikap negatif adalah keduanya 

melakukan kemampuan berpikir aljabar berpikir dinamis trial and error (uji coba) 

saat mencoba mencari nilai variabel tertentu, selain itu siswa dengan kategori 

negatif juga mengetahui hubungan antar variabel untuk mencari nilai variabel yang 

belum diketahui. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

bahwa saat melakukan berpikir aljabar berpikir dinamis siswa dapat melakukan 

aktivitas manipulasi dari nilai yang sudah diketahui untuk memeroleh nilai 

berikutnya yang belum diketahui (Farida & Hakim, 2021). 

Kedua siswa kategori sikap negatif melakukan kegiatan organisasi. Siswa 

dengan kategori sikap negatif pertama melakukan organisasi pada kedua soal 
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dengan tepat. Siswa dengan kategori sikap negatif kedua hanya melakukan 

organisasi pada soal kedua dan belum tepat. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa siswa melakukan kesalahan menyimpulkan 

jawaban (Ningsih dkk., 2021). 

C. Temuan Sampingan 

Temuan lain dari penelitian ini adalah persamaan penggunaan strategi 

pemecahan masalah dalam penyelesaian soal. siswa dengan kategori sikap positif 

menggunakan strategi analogi sederhana, sedangkan siswa dengan kategori sikap 

negatif menggunakan strategi trial and error (uji coba). 

Siswa dengan kategori sikap positif menggunakan strategi membuat analogi 

sederhana dengan memanipulasi dan menyederhanakan angka atau persamaan yang 

diberikan saat melakukan operasi perhitungan untuk mencari nilai variabel tertentu. 

Analogi sederhana sendiri merupakan salah satu dari strategi dalam pemecahan 

masalah matematika yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

matematika (Syahlan, 2017). 

Kedua siswa dengan kategori sikap negatif menggunakan strategi 

pemecahan masalah yang digunakan subjek dengan kategori sikap negatif yang 

menggunakan trial and error (uji coba) untuk mendapatkan nilai dari variabel 

tertentu. Strategi trial and error juga termasuk dalam strategi pemecahan masalah 

matematika yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal (Syahlan, 2017). 
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BAB VI 

PENUTUP 

BAB VI PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memeroleh simpulan 

sebagai berikut. 

1. Siswa dengan kategori sikap positif melakukan enam kemampuan berpikir 

aljabar dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. 

Kemampuan berpikir aljabar Lew yang dilakukan yaitu generalisasi, abstraksi, 

pemodelan, berpikir analitis, berpikir dinamis, dan organisasi. 

2. Siswa dengan kategori sikap negatif pertama melakukan enam kemampuan 

berpikir aljabar pada soal pertama dan lima kemampuan berpikir aljabar selain 

berpikir analitis pada soal kedua. Siswa dengan kategori sikap negatif kedua 

melakukan tiga kemampuan berpikir aljabar pada soal pertama meliputi 

generalisasi, abstraksi, dan pemodelan dan lima kemampuan berpikir aljabar 

selain berpikir analitis pada soal nomor dua.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, peneliti merekomendasikan 

saran-saran berikut. 

1. Penelitian ini menemukan perbedaan kemampuan berpikir aljabar siswa 

berdasarkan attitude towards mathematics. Oleh karena itu, penelitian 

berikutnya dapat dilakukan untuk mengeksplorasi salah satu kemampuan 

berpikir aljabar berdasarkan attitude towards mathematics siswa secara lebih 

mendetail. 
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2. Peneliti selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian tentang kemampuan 

berpikir aljabar dapat melakukan penelitian tentang meningkatkan kemampuan 

berpikir aljabar siswa. 
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian 

ANGKET ATTITUDE TOWARD MATHEMATICS 

 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk: 

Angket ini terdiri dari pernyataan tentang sikap Anda terhadap matematika. 

Baca setiap pernyataan dengan cermat. Pikirkan bagaimana perasaan Anda 

berdasarkan pengalaman selama belajar matematika di setiap pernyataan. Berikan 

respon (1 sampai 5) yang paling sesuai dengan keadaan Anda pada setiap 

pernyataan. Berikan respon terhadap semua pernyataan dengan baik dan jangan ada 

yang dikosongkan. Respon 1 sampai dengan 5 pada pernyataan yang dimaksud 

sebagai berikut: 

 

1 = sangat tidak setuju 

2 = tidak setuju 

3 = netral 

4 = setuju 

5 = sangat setuju 

 

1. Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting dan 

dibutuhkan. 

 

2. Saya ingin mengembangkan kemampuan matematika saya.  

3. Saya mendapatkan kepuasan saat dapat memecahkan permasalahan 

matematika. 

 

4. Matematika membantu menuntun dan mengembangkan 

kemampuan berpikir 

 

5. Matematika penting dalam kehidupan sehari-hari.  

6. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting untuk dipelajari manusia. 

 

7. Pelajaran matematika akan sangat berguna apapun jurusan 

pendidikan yang akan saya ambil kedepannya. 

 

8. Banyak hal dari matematika yang dapat saya gunakan dalam 

kehidupan saya di luar pembelajaran matematika.  

 

9. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang paling saya 

takuti. 

 

10. Pikiran saya kosong dan saya tidak bisa berpikir jernih saat 

mengerjakan matematika. 

 

11. Belajar matematika membuat saya merasa gugup.  

12. Matematika membuat saya merasa tidak nyaman.  

13. Saya selalu sangat tertekan saat mengikuti kelas matematika.  

14. Ketika saya mendengar kata matematika, saya merasa tidak suka.  
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15. Sekedar berpikir harus menyelesaikan masalahan matematika saja 

dapat membuat saya gugup. 

 

16. Matematika sama sekali tidak membuat saya takut.  

17. Saya memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam hal yang 

berhubungan dengan matematika. 

 

18. Saya mampu menyelesaikan masalah matematika dengan mudah.  

19. Saya memperkirakan dapat mengikuti setiap kelas matematika yang 

saya ambil dengan baik. 

 

20. Saya selalu merasa bingung (pusing) ketika di kelas belajar 

matematika. 

 

21. Saya merasakan tidak percaya diri ketika mencoba menyelesaikan 

masalah matematika. 

 

22. Saya belajar matematika dengan mudah.  

23. Saya yakin bahwa saya dapat belajar matematika lebih dalam.  

24. Saya biasanya menikmati belajar matematika di sekolah.  

25. Matematika sangat membosankan.  

26. Saya suka memecahkan masalah baru dalam matematika.  

27. Saya lebih suka mengerjakan tugas matematika daripada menulis 

esai. 

 

28. Saya ingin menghindari belajar matematika di perguruan tinggi.  

29. Saya sangat menyukai matematika.  

30. Saya lebih bahagia ketika jam pelajaran matematika daripada 

pelajaran lain. 

 

31. Matematika adalah pelajaran yang sangat menarik.  

32. Saya bersedia belajar matematika lebih lama dari belajar pelajaran 

lain. 

 

33. Saya berencana untuk mengambil matematika sebanyak yang saya 

bisa selama masa pendidikan saya. 

 

34. Tantangan matematika menarik bagi saya.  

35. Saya pikir belajar matematika dengan mendalam itu bermanfaat.  

36. Saya percaya belajar matematika membantu saya dalam strategi 

penyelesaian masalah dalam hal lain. 

 

37. Saya merasa nyaman (bahagia) saat menggunakan ide yang saya 

punya untuk mencari solusi saat menyelesaikan soal matematika 

yang susah. 

 

38. Saya merasa nyaman (bahagia) saat menjawab pertanyaan di kelas 

matematika. 

 

39. Latar belakang matematika yang kuat dapat membantu saya dalam 

kehidupan profesional saya. 

 

40. Saya yakin saya pandai menyelesaikan masalah matematika.  
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Lampiran 4 Kisi-kisi Soal dan Pedoman Wawancara 
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Lampiran 6 Lembar Jawaban S2
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Lampiran 7 Lembar Jawaban S3
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Lampiran 8 Lembar Jawaban S4 
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Lampiran 9 Transkrip Think Aloud 

S1 

Nomor satu, saat hari raya Idul Adha Rara membeli dua ekor kambing dan 

satu ekor sapi, Rafi tiga ekor kambing, dimisalkan sama 𝑠, berarti 2𝑘 + 1𝑠 = 21, 

3𝑘 + 2𝑠 = 39. Harga kambing, berarti dikurangi, 18, 𝑘 + 𝑠 = 18, berarti 𝑘 nya 

3, berarti 𝑠 nya 21 − 6 = 15. Berarti selisihnya 12 𝐽𝑢𝑡𝑎. 

Nomor dua, untuk meningkatkan rasa kepedulian siswa, SMP Bustanul 

Makmur Banyuwangi mengadakan penggalangan dana, dibelikan paket, harga 

paket pakaian 1
1

2
. Berarti 1,5 𝑥 begitu ae, 𝑥 + 45.000 = 3𝑦. Berarti harga 

pakaiannya segitu. Dana yang terkumpul total 6.600.000. 𝑥 + 𝑦 = 200. 𝑥 sama 

dengan berapa?, 𝑦 sama dengan berapa?. Berarti y ne 30.000, 𝑥 nya 45.000. Nah, 

30.000𝑦 + 45.000𝑥 = 6.600.000. Berarti 45𝑥 + 30𝑦 = 6.600, gini berarti 

30𝑥 + 30𝑦 = 6.000. 15𝑥 = 600, 𝑥 nya 40 𝑦 nya 160. 

S2 

Rara beli dua ekor kambing satu ekor sapi, total harganya itu 21.000.000. 

Terus rafi beli tiga ekor kambing sama dua ekor sapi total harganya 39.000.000. 

Habis itu dimisalin kambingnya misalnya k habis itu sapinya misalnya s. Berarti 

kan Rara itu belinya dua ekor kambing sama satu ekor sapi berarti 2𝑘 + 𝑠 =
21.000.000. Nah kalau 21.000.000 itu kan kebanyakan nol nya, kalau aku 

biasanya dijadikan 21 doang, nanti baru di hasil akhirnya baru ditambahin nol nya 

lagi. Habis itu ini si Rafi 3𝑘 + 2𝑠 = 39. Terus ini yang 2𝑘 + 𝑠 = 21 dimisalkan 

jadi persamaan satu, yang 3𝑘 + 2𝑠 = 39 jadi persamaan dua. Habis itu ini kan 

yang persamaan satu bisa dikali dua biar nanti bisa ada yang dieliminasi antara k 

sama s nya. Di sinikan yang gampang kan  yang s nya konstantanya cuma satu itu 

kan cuma ini, jadi persamaan satu yang kali dua. Jadi 4𝑘 + 2𝑠 = 42 itu 1′. Habis 

itu bisa dieliminasi persamaan 1′ dikurangi persamaan 2 sama dengan 3. Berari 

ini kan kambingnya itu 3.000.000 habis itu bisa disubstitusi ke persamaan 

pertama, 2 × 3 = 6.  𝑠 = 21 − 6 = 15. Habis itu yang ditanya berapa selisih 

harga kambing dan sapi. Ini kan tadi sapinya berarti 15.000.000. Sapi dikurangi 

kambing itu berarti kan 15.000.000 − 3.000.000 = 12.000.000.  

Terus nomor dua (diam membaca soal) kalo nomor dua itu mending ditulis 

dulu saja yang diketahui apa saja. Yang pertama itu kan dana berupa paket 

sembako dan paket pakaian. Diketahui paket pakaian itu 1
1

2
 kali lipat dari paket 

sembako. Ini kan jadi 
3

2
 habis itu menjadi tiga kali lipat harga paket sembako jika 

ditambah 45.000. berarti pakaian +45.000 = 3 𝑘𝑎𝑙𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑚𝑏𝑎𝑘𝑜. 

Terus jika dana yang terkumpul itu 6.600.000 untuk dibeli 200 paket pakaian. Ini 

itu dimisalkan dulu biar tidak panjang. Pakaian misalkan p sembakonya s, tadi kan 

diketahui misalkan pakaian itu sama dengan 
3

2
𝑠 habis itu pakaian 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 45 
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sama dengan 3𝑠. Terus ini kan diketahui 𝑝 =
3

2
𝑠 bisa dimasukkan ke 𝑝 yang 

persamaan 𝑝 + 45.000 = 3𝑠. Berarti 
3

2
𝑠 + 45.000 = 3𝑠, habis itu ini kan per dua, 

jadi dikali dua semuanya saja biar angkanya tidak ada pembagiannya. Jadi 3𝑠 +
90.000 = 6𝑠. 3𝑠 pindah ke ruas kanan jadi 𝑠 nya 30.000. Nah, ini kan bisa 

dimasukkan tadi kan 𝑝 =
3

2
𝑠, berarti 𝑝 =

3

2
× 30.000, jadinya 45.000. Habis itu 

dana yang terkumpul itu 6.600.000 dan paket bantuannya ada 200. Nah ini kan 

diketahui juga kalau misalnya harga sembakonya itu 30.000 dan pakaian 45.000. 

Berarti nanti bisa ditulis jadi 𝑝 + 𝑠 = 200 habis itu 30.000𝑠 + 45000𝑝 =
6.600.000. Karena ini nolnya kebanyakan, jadinya 3𝑠 + 45𝑝 = 660 terus ini yang 

𝑝 + 𝑠 = 200 dikali tiga biar bisa dieliminasi, berarti kan 3𝑝 + 3𝑠 = 600, terus 

dikurangi. Hasilnya memang jelek ta mbak? Kayaknya aku ada yang salah, bentar, 

𝑝 + 𝑠 = 200, yang ini sudah benar (menulis persamaan 30.000𝑠 + 45000𝑝 =
6.600.000. Oh ini ada yang salah tadi nolnya kebanyakan (awalnya membagi 

persamaan dengan 10.000, lalu mengulangi membagi persamaan dengan 1.000). 

Jadinya 45𝑝 + 30𝑠 = 6.600 terus 𝑝 + 𝑠 = 200. Yang ini dikali 30 saja, jadinya 

30𝑝 + 30𝑠 = 6.000. Dikurangi jadinya 600, 𝑝 = 40, terus 𝑠 nya ada 40 + 𝑠 =
200, berarti ini 160. Berarti total masing-masing paketnya, paket sembakonya ada 

160 dan paket pakaiannya ada 40. 

S3 

(memandangi soal) 2𝑘 + 1𝑠 = 21.000.000, 3𝑘 + 2𝑠 = 39.000.000. k 

sama dengan kambing, s sama dengan sapi. Harga kambing 3.000.000, sekarang 

harga sapi 15.000.000, berarti selisihnya 12.000.000. 

(memandangi soal) p itu paket pakaian, s paket sembako, terus D dana. 

Diketahui p nya 1
1

2
𝑠, 𝑝 + 45.000 = 3𝑠. Dana 6.600.000 untuk 200 paket 

bantuan. Ini bebaskan paketnya mbak? Berarti 45.000 =
1

2
𝑠. 𝑝 = 45 𝑠 = 30. 

(diam, mengerjakan soal)kok malah punya minus, loh kok gini, ulang-ulang. Oh iyo 

berarti ini gini (menulis simbol yang baru, menuliskan pemodelan, terdiam terlihat 

mencoba membuat kombinasi jumlah paket yang tepat agar dana yang tersedia 

cukup) sudah mbak ketemu. Ini aneh mbak harusnya kan lebih banyak paket 

sembakonya ya kan pakaian bisa satu dipakai dua hari misalnya, tapi ini lebih 

banyak paket pakaiannya. 

S4 

Rara membeli dua ekor kambing dan satu ekor sapi dengan harga 

𝑅𝑝 21.000.000,00. Di peternakan yang sama, Rafi membeli tiga ekor kambing dan 

dua ekor sapi dengan harga 𝑅𝑝 39.000.000,00. Berapakah selisih antara harga 

kambing dan sapi?(Terdiam lama memandangi soal) berarti kalau misalkan yang 

punya Rara, dua ekor kambing dan satu ekor sapi. Kalau x itu kambing dan y itu 

sapi, berarti 2𝑥 + 𝑦 = 21.000.000. Lalu Rafi kan 3 ekor kambing dan 2 ekor sapi, 
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berarti 3𝑥 + 2𝑦 = 39.000.000. Berapakah selisih antara harga kambing dan 

sapi? (diam memandangi soal, terlihat berpikir lama sambil memutar-mutar 

bolpoin) menyerah saja mbak, agak lupa. 

Untuk meningkatkan rasa kepedulian siswa, SMP Bustanul Makmur Banyuwangi 

mengadakan penggalangan dana untuk membantu korban meletusnya gunung 

Semeru. Dana yang terkumpul akan dibelikan paket bantuan berupa paket sembako 

dan paket pakaian. Diketahui harga paket pakaian adalah satu setengah kali lipat 

harga paket sembako, dan menjadi tiga kali lipat harga paket sembako jika 

ditambah 𝑅𝑝 45.000,00. Jika dana yang terkumpul adalah 𝑅𝑝 6.600.000,00 yang 

digunakan untuk membeli 200 paket bantuan, berapakah masing-masing banyak 

paket sembako dan pakaian bersih? Jadi di sini paket pakaian saya umpamakan 

jadi x lalu paket sembako jadi y. Kalau yang dikasih tahu pertama kan paket 

pakaian itu satu setengah kali lipat dari paket sembako, berarti satu setengah kali 

lipatnya pakaian itu sembako, eh bentar-bentar (membaca soal lagi pada bagian 

yang dianggapnya memuat informasi penting) oh salah terbalik, satu setengah kali 

lipat sembako itu harga paket pakaiannya. Lalu kalau...(diam lama, membaca soal 

lagi) oh, dan juga kalau ditambahkan 45.000 di harga paket pakaian ini jadinya 

tiga kalinya sembako. Berarti, 3𝑦 = 𝑥 + 45.000. Kemudian diketahui lagi dana 

yang terkumpul adalah 6.600.000 yang akan digunakan untuk membeli 200 paket 

bantuan. (kembali diam lama) kalau satu setengah kali paket sembako itu 45, (diam 

lama) berarti y nya itu 30.000, tinggal x nya yang belum ketemu. Kalau satu 

setengah dari y sama dengan x, berarti x nya hasilnya 45.0000. Terus diketahui 

lagi kalau dana yang terkumpul 6.600.000 digunakan untuk membeli 200 paket 

bantuan. Karena biar sama dulu, ini ditambahkan dulu berarti 30 + 45 = 75, ini 

dihabiskan untuk 200 paket. Hmmmm kalau digunakan untuk membeli 200 paket, 

berarti masih kurang uangnya karena uang yang terkumpul hanya 6.600.000 

sedangkan jika untuk 200 paket seluruhnya membutuhkan 75.000.000 agar bisa 

lebih murah berarti dilebih banyakkan paket sembako dari paket pakaiannya, 

berarti tinggal dikurangi (diam lama menghitung dan mencari kompinasi jumlah 

paket pakaian dan paket sembako agar uang cukup digunakan menggunakan 

metode tryal and error) untuk mengepaskan dananya, saya kurangi masing-

masing, ooooh ada yang salah ini (diam lama lagi, menghitung) sudah ketemu tapi 

uangnya tidak pas, dapat 168 paket sembako dan 32 paket pakaian. Uang yang 

dihasilkan 6.590.000. 
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Lampiran 10 Transkrip Wawancara 

S1 

P: Untuk soal nomor satu kamu paham maksudnya? 

S: Iya, paham. 

P: Coba jelaskan! 

S: Total harga dua ekor kambing satu ekor sapi itu kan 21.000.000. Total 

harga tiga kambing dan dua ekor sapi itu 39.000.000. Terus ditanya selisih 

antara harga kambing sama sapi. Aku misalkan 𝑘 sama 𝑠. Terus itu jutanya 

(angka nol yang menyatakan juta) dihilangkan biar nggak nulis panjang-

panjang.  

P: Ini kenapa kok kamu simbolkan seperti ini? 

S: Biar enak. Kan kambing 𝑘 terus sapi 𝑠. 

P: Oh oke. Terus ini kok bisa 𝑘 tiba-tiba dapat nilai tiga bagaimana? 

S: Itu dari 2𝑘 + 𝑠 sama 3𝑘 + 2𝑠 kalo dikurangi kan hasilnya 𝑘 + 𝑠. Habis itu 

yng 2𝑘 + 𝑠 dikurangi lagi sama 𝑘 + 𝑠 = 18 nanti ketemu kambingnya 

3.000.000.  

P: Kalau nilai 𝑠 ini? 

S: Disubstitusikan ke persamaan pertama yang 2𝑘 + 𝑠 = 21. 

P: Terus hasilnya? 

S: Hasilnya sapinya 15.000.000. Kan ditanya selisihnya, 15.000.000 −
3.000.000 = 12.000.000 

P: Terus yang nomor dua bagaimana maksudnya? Kamu paham? 

S: Pokoknya pakaiannya 1
1

2
 kali harga sembako. Terus total dananya 

6.600.000, paketnya ada 200. La terus masing-masing jumlahnya. 

P:  Terus ini simbolnya maksudnya apa? 

S: Ini 𝑥 pakaian, 𝑦 sembako. 

P: Alur kamu mengerjakan soalnya bagaimana? 

S: Awalnya kan 𝑥 = 1
1

2
𝑦 terus 𝑥 + 45.000 = 3𝑦. Terus sebenarnya langsung 

ketahuan 𝑥 nya itu 45.000 soalnya kan jadi dua kali lipatnya. Tapi biar 

pasti aku substitusikan habis itu ketahuan 𝑦 nya sama 𝑥 nya. 

P: Terus langkah selanjutnya bagaimana? 

S:  Terus lanjut ke kanan bawah itu. 45𝑥 + 30𝑦 = 6.600 nolnya aku 

hilangkan dulu biar gampang. Terus kan 𝑥 + 𝑦 = 200, aku kali 30 biar 𝑦 

nya hilang (untuk dieliminasi) berarti 15𝑥 = 600, x nya 40, habis itu 

dimasukkan ke sini (persamaan) jadinya kan 𝑦 nya 160. 

P: Ini maksudnya x dan y yang pertama sama x dan y yang kedua sama? 

S: Beda mbak, yang pertama itu untuk harganya, yang terakhir itu untuk 

jumlah pakaian. Harusnya beda variabelnya, aku ganti a sama b saja wes 

mbak. Berarti a nya harga pakaian, b harga sembako, x jumlah pakaian, y 

jumlah sembako. 

P: Dari tadi kan kamu mencari salah satu variabel dulu. Apakah ada 

hubungan antar variabelnya? 
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S: Iya mbak ada hubungannya. 

P: Kesimpulannya bagaimana? 

S: Jumlah pakaiannya 40 terus sembakonya 160. 

S2 

P: Soal nomor satu bagaimana maksud soalnya, paham? 

S: Paham. 

P: Bagaimana? 

S: Yang nomor satu maksud soalnya itu kan cari selisih harga kambing dan 

sapi, berarti harus cari harga kambingnya berapa, harga sapinya berapa, 

nah itu bisa diselesaikan dengan cara eliminasi substitusi begitu. 

P: Terus ini langkah awal yang kamu lakukan apa? 

S: Ini menuliskan yang diketahui. 

P: Terus ini maksudnya apa? 

S: Ini dimisalin. 

P: Kenapa dimisalin? 

S: Dimisalin biar pendek, kalau nulis kambing begitu kan panjang, makannya 

dimisalin. 

P: Biar gampang ya? 

S: Iya. 

P: Terus habis itu ini kok bisa seperti ini bagaimana?(menunjuk persamaan 

aljabar yang terbentuk) 

S: Itu kan dua ekor kambing, berarti 2𝑘 terus satu ekor sapi jadi plus 𝑠 sama 

dengan 21.000.000. Nah ini misalkan ditulis juta kan nanti ngitungnya 

ribet, panjang, jadi ini ditulis begini. 

P: Terus ini kenapa kok persamaannya dinamai 1′? 

S: Soalnya kan ini sudah ada 1 nanti kalau misalnya pakai 1 lagi nanti ada 

dua, jadi harus dibedain. 

P: Ini persamaannya kamu apain kok jadi seperti ini? 

S: Dikali dua. 

P: Kenapa kok dikali dua? 

S: Biar bisa dieliminasi sama persamaan yang kedua. 

P: Terus hasilnya mana? 

S: 𝑘 nya sama dengan 3. Berarti kambingnya 3.000.000. 

P: Setelah itu kalau sudah? 

S: Dimasukkan ke persamaan yang pertama, itu kan 2(3) + 𝑠 = 21. 𝑠 nya 

berarti kan 21 − 6 = 15. 

P: Menurut kamu 𝑘 sama 𝑠 ini berhubungan? 

S: Iya. 

P: Terus ini bagian mencari selisihnya? 

S: Iya, sapi dikurangi kambing, soalnya kalo kambing dikurangi sapi kan nanti 

minus. 

P: Jadi kesimpulannya? 
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S: Jadi 12.000.000. 
P: 12.000.000 ini apa? 

S: Selisih sapi sama kambing, harganya. 

P: Untuk nomor dua ini maksud soalnya bagaimana? 

S: Nomor dua, itu maksud soalnya kan mau ada penggalangan dana, nah 

dananya itu kan ada paket bantuan sembako sama pakaian. Nah, habis itu 

diketahui kan kalau misalnya harga pakaian itu sama dengan 1
1

2
 kali lipat 

dari harga sembako, berarti kan 1
1

2
 itu kan 

3

2
 jadinya paket pakaian sama 

dengan 
3

2
 paket sembako. Habis itu, paket pakaiannya jadi tiga kali lipat 

harga paket sembako jika ditambah 45.000. Berarti pakaian+45.000 =
3(sembako). Terus dana yang terkumpul itu 6.600.000 dan itu digunakan 

untuk membeli 200 paket bantuan. 

P: Terus? 

S: Itu dimisalin dulu, kalo misalnya paket pakaian itu 𝑝 terus paket sembako 

itu 𝑠. 
P: Terus langkah selanjutnya apa? 

S: Menulis persamaannya 𝑝 =
3

2
𝑠 habis itu 𝑝 + 45.000 = 3𝑠. Habis itu 𝑝 =

3

2
𝑠 disubstitusi ke 𝑝 + 45.000 = 3𝑠 

P: Setelah itu? 

S: Biar gampang, bentuknya biar nggak pecahan, aku kali dua jadinya 3𝑠 +

90.000 = 6𝑠, 𝑠 nya berarti 30.000. Habis itu dimasukin ke 𝑝 =
3

2
𝑠, nah itu 

hasilnya 45.000. 

P: Berarti 𝑝 sama 𝑠 tadi berhubungan? 

S: Iya. 

P: Terus ini kenapa kok salah awalnya? 

S: Soalnya tadi nol nya kelebihan. 

P: Terus langkah selanjutnya? 

S: Tadi kan di soal juga diketahui kalau ada 200 paket bantuan, berarti 𝑝 + 𝑠 

total paketnya itu kan ada 200. 

P: Tunggu, ini 𝑝 yang awal sama yang ini apa bedanya? 

S: Ini sebenarnya perlu dibedain, tapi aku kebiasaan nggak. Tapi biar jelas ini 

pakai 𝑝1 sama 𝑠1 untuk harganya, terus 𝑝2 sama 𝑠2 untuk banyak paket. 

P: Terus langkah selanjutnya? 

S: Tadi kan diketahui harga paket pakaiannya 45.000, berarti 45.000 dikali 

banyak paket pakaiannya ditambah 30.000 dikali banyak paket sembako 

sama dengan 6.600.000. Habis itu biar nggak kebanyakan, persamaan 

yang ini (menunjuk persamaan kedua) dibagi seribu. Jadinya 45𝑝 + 30𝑠 =
6.600. Terus yang persamaan pertama tadi dikali 30 biar bisa dieliminasi 

jadinya 30𝑝 + 30𝑠 = 6000. Habis itu dieliminasi jadinya 15𝑝 = 600, 

banyak 𝑝 nya 40. 

P: Terus kok yang 𝑠 ini hasilnya bisa 160? 

S: Ini di substitusi, 40 + 𝑠 = 200. Jadi, 𝑠 = 160. 

P: Jadi kesimpulannya? 
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S: Banyak paket sembakonya 160, banyak paket pakaiannya 40. 

S3 

P: Kamu paham sama maksud soal nomor satu? 

S: Paham paham. 

P: Bagaimana maksudnya? 

S: Pokoknya intinya kan harganya dua kambing sama satu sapi itu kan 

21.000.000. Ini peternakannya sama jadi harusnya harga kambing sama 

sapi yang dibeli Rafi sama juga harganya. Jadi tinggal ditulis saja 

persamaannya terus dicari harga kambingnya berapa sapinya berapa. 

Terus kalau sudah ketemu harga kambing sama sapi, dikurangin, jadi 

selisihnya. 

P: Ini kenapa kok kamu simbolin seperti ini? 

S: Karena biar lebih gampang saja. 

P: Caranya kamu membentuk persamaan ini bagaimana? 

S: Dari sini, kan dua ekor kambing saya singkat jadi 2𝑘 tambah satu ekor sapi 

itu tadi 1𝑠 itu 21.000.000. Terus yang ini, tiga ekor kambing 3𝑘 ditambah 

dua ekor sapi 2𝑠 sama dengan 39.000.000. 

P: Terus kok tiba-tiba jadi persamaan ini bagaimana? 

S: Karena mencari harga kambing, jadi ini 𝑠 nya saya kalikan dua biar jumlah 

𝑠 nya sama. 

P: Disamakan? 

S: Iya, disamakan. 

P: Terus? 

S: Terus karena jumlah sapinya sama-sama dua jadi bisa dihilangkan dengan 

cara pengurangan. 

P: Setelah itu kalau sudah ketemu 𝑘? 

S: Kalau sudah ketemu 𝑘 maka cari harga sapinya gampang, masukkan harga 

kambing kesini sudah ketemu. 

P: Berarti menurut kamu 𝑘 sama 𝑠 ini ada hubungannya begitu? 

S: Iya. Ini kan ada persamaan 2𝑘 + 1𝑠 = 21.000.000 karena 𝑘 nya sudah 

ketemu 3.000.000 jadi 2𝑘 nya itu 6.000.00 + 1𝑠 = 21.000.000 jadi harga 

sapinya 15.000.000. 

P: Terus?  

S: Terus kan pertanyaannya suruh cari selisih kambing sama sapi, jadi harga 

sapi 15.000.000 dikurangi harga kambing 3.000.000 hasilnya 

12.000.000. 

P: Terus kesimpulannya? 

S: Selisih harga kambing dan sapi 12.000.000. 

P: Nomor dua paham soalnya? 

S: Paham. 

P: Bagaimana? 
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S: Nomor dua kan sudah ditemukan kalau harganya paket pakaian itu 1
1

2
 kali 

dari harga paket sembako. Terus harga tersebut menjadi tiga kali kalau 

ditambah 45.000. 

P: Iya, terus? 

S: Terus kan ini sudah saya tulis, diketahui 𝑝 itu paket pakaian, 𝑠 itu paket 

sembako. Kan ini dituliskan paket pakaian itu 1
1

2
 kali paket sembako, 

sudah. Terus kan kalau paket pakaian ditambah 45.000 dapet tiga 

sembako. 

P: Oke, terus? 

S: Terus caranya langsung coba saja kalau 𝑝 nya itu coba dimasukkan 45.000 

ke rumus ini (persamaan satu) itu benar. 𝑠 nya itu 30.000. 
P: Berarti ini kamu coba-coba saja? 

S: Iya, soalnya angkanya kecil. 

P: Terus setelah ketemu harga paketnya? 

S: Kan disuruh mencari banyak paket bantuan, 𝑠 nya berapa 𝑝 nya berapa 

begitu. Nah, yang ini agak bingung, soalnya harusnya kan yang terpakai 

lebih banyak itu kan paket sembako dari pada paket pakaian, biasanya kan 

orang satu pakaian bisa pakai dua hari atau tiga hari, kalau sembako kan 

pasi banyak ya. Nah, tapi biar nggak ribet begini langsung. 

P: Bagaimana? 

S: 𝑥 ini jumlah paket pakaian, y jumlah paket sembako. 

P: Oh, kamu simbolkan lagi? 

S: Iya. 

P: Biar apa? 

S: Biar gampang nanti. 

P: Oke, terus? 

S: 45.000𝑥 + 30.000𝑦 = 6.600.000, jadi, yang 𝑥 nya kan 45.000 itu aku 

masukin langsung 𝑥 nya 100. 

P: Kenapa kok langsung kamu masukkan 100? 

S: Soalnya kan kalau dimasukkan 100 ini akan jadi 4.500.000, terus kalau 

dikurangi kan tinggal 2.100.000. Nah, 2.100.000 ÷ 30.000 = 70. Jadi 

langsung ketemu jawabannya. 

P: Jadinya ini nanti jumlah dananya pas? 

S: Iya, pas. Jadinya 100𝑝 sama 70𝑠. 

S4 

P: Nomor satu paham maksud soalnya? 

S: Paham. 

P: Bagaimana maksud soalnya? 

S: Ya pokok disuruh cari selisih yang kalau dua kambing sama satu sapi itu 

21 terus kalau tiga kambing sama dua sapi itu 39. 

P: Terus kalau untuk langkahnya? 

S: Lupa. 
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P: Terus ini kenapa kok kamu simbolkan seperti ini? 

S: Ya seingetnya dulu biar lebih gampang saja. 

P: Terus untuk persamaan ini terbentuknya dari mana? 

S: Kan yang pertama itu dua ekor kambing, kambing kan disini 𝑥 sama satu 

sapi harga totalnya iitu 21.000.000. Terus kalau Rafi tiga ekor kambing, 

berarti 3𝑥 ditambah dua ekor sapi itu hasilnya 39. Makannya yang ditulis 

39 juta. 

P: Terus untuk langkah selanjutnya?  

S: Lupa. 

P: Oke, kalau untuk soal nomor dua maksud soalnya bagaimana? Paham? 

S: Maksud soalnya, ya dikasih tahu kalau harga paket pakaian itu 1
1

2
 kali lipat 

dari sembako, dan menjadi tiga kali lipat jika ditambah 45.000. lalu dikasih 

tahu juga dana yang terkumpul 6.600.000 dan disuruh beli 200 paket 

bantuan. Berarti disuruh cari berapa masing-masing paket sembako dan 

pakaian bersih. 

P: Terus, ini awalnya langkah kamu bagaimana? 

S: Yang pertama dicari paket pakaian sama sembakonya dulu harganya 

berapa. 

P: Terus ini kamu apakan? 

S: Disimbolkan. 

P: Biar apa? 

S: Biar lebih mudah. 

P: Terus ini apa? 

S: Ini dari soal cerita saya pindah kesini, ini kan harga paket pakaian 1
1

2
 kali 

lipat dari sembako (menunjuk persamaan pertama) terus yang ini sama 

juga (menunjuk persamaan kedua) 

P: Terus alurnya ke mana lagi ini? 

S: Terus dari sini kan sudah ketemu harganya. 

P: Nah, ini kok bisa mendapatkan harga ini? 

S: Ya kan ini kalau dikalikan dua kan jadinya tiga udah, berarti 𝑥 nya ya 

45.000. 

P: Tapi kalau mau dituliskan bingung? 

S: Iya, bingung. 

P: Terus setelah dapat nilai 𝑥 dan 𝑦 langkah selanjutnya apa? 

S: Langkah selanjutnya dipaskan, buat 200 (jumlah kombinasi paket) tapi 

tidak melebihi 6.600.000 itu. 

P: Berarti kamu coba-coba ya caranya menemukan banyak masing-masing 

paketnya? 

S: Iya. 

P: Terus? Tolong lingkari semua percobaan kamu mengombinasikan paket 

dong! 

S: Yang ini mbak (melingkari semua hasil tryal and error) 

P: Berarti kesimpulannya adalah? 

S: Kesimpulannya, masing-masing banyak paket sembako dan pakaian bersih 

untuk 200 paket bantuan itu ada 168 paket sembako dan 32 paket pakaian. 
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Lampiran 11 Data Pendukung 

Data Skor ATMI 

Kelas IX 

MTsN 1 Kota Malang 

 

No Kelas Nama Skor 

1 9M ACZ 114 

2 9M NH 139 

3 9M NAF 156 

4 9M SGA 185 

5 9M KPNM 152 

6 9M NNHD 159 

7 9M BC 131 

8 9M SAA 182 

9 9M ANA 149 

10 9M AR 164 

11 9M NAMR 150 

12 9M MIS 93 

13 9M ASH 148 

14 9M DNS 126 

15 9M HAFA 115 

16 9M FZR 76 

17 9M TAN 124 

18 9M DSPD 137 

19 9M SAF 105 

20 9M RAMKG 106 

21 9M FAA 160 

22 9M TYC 144 

23 9M MAF 119 

24 9M NYA 152 

25 9M JFH 159 

26 9M HZZ 106 

27 9M RZNK 161 

28 9M WMR 147 

29 9M JA 153 

30 9I RK 162 

31 9I QV 169 

32 9I CSP 139 

33 9I RS 140 

34 9I AHZV 163 

35 9I KFD 115 

36 9I APA 115 
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No Kelas Nama Skor 

37 9I EJP 167 

38 9I SW 145 

39 9I AFA 160 

40 9I DA 161 

 

Subjek dan Lokasi Penelitian 

 

No. Kelas Nama Skor Lokasi  

1 9M SGA 185 MTsN 1 Kota Malang 

2 9M SAA 182 MTsN 1 Kota Malang 

3 9M MIS 93 MTsN 1 Kota Malang 

4 9M FZR 76 MTsN 1 Kota Malang 
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Lampiran 12 Bukti Konsultasi 
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Lampiran 13 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

                                   
                            Foto 1. S1                  Foto 2. S2 

 

                                        
                            Foto 3. S3                              Foto 4. S4 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

138 

 

Lampiran 14 Biodata Mahasiswa 
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